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Pentingnya pembicaraan tentang
kelompok-kelompok
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Segala puji bagi Allah Rabb alamin. Semoga Allah
mencurahkan selawat dan salam kepada Nabi kita
Muhammad, keluarga, dan sahabatnya seluruhnya.
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Amabakdu. Sesungguhnya pembicaraan tentang
kelompok-kelompok bukan semata-mata cerita
peristiwa sejarah yang hanya ditujukan untuk menelaah
asal usul kelompok itu saja sebagaimana penelaahan
peristiwa dan kejadian bersejarah yang telah lalu.
Pembicaraan tentang kelompok-kelompok ini memiliki
manfaat yang lebih agung daripada itu. Yaitu
mewaspadai kejelekan kelompok-kelompok ini dan
pemahaman barunya, serta anjuran untuk menetapi
kelompok ahli sunah waljamaah.
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Meninggalkan pemahaman kelompok yang
menyimpang itu tidak akan terwujud secara sempurna
bagi manusia dan tidak akan berhasil kecuali setelah
mempelajari dan mengenal:

e Apakah golongan yang selamat itu?

e Siapakah ahli sunah waljamaah yang wajib bagi
seorang muslim untuk bersamanya?

e Dan siapakah kelompok-kelompok yang
menyelisihi? Apa mazhab dan syubhat mereka
hingga harus diwaspadai?
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Karena siapa saja yang tidak mengenali kejelekan,
dikhawatirkan dia akan terjatuh di dalamnya.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Hudzaifah bin Al-
Yaman radhiyallahu ‘anhu: Dahulu orang-orang
bertanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
tentang kebaikan. Sedangkan aku bertanya kepada
beliau tentang kejelekan karena khawatir akan
mengenaiku.

Aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya dahulu
kami dalam keadaan jahiliah dan kejelekan. Lalu Allah
mendatangkan kebaikan ini kepada kami. Apakah
setelah kebaikan ini ada kejelekan?”

Rasulullah menjawab, “lya.”

Aku bertanya, “Apakah setelah kejelekan itu ada
kebaikan?”

Beliau menjawab, “lya, namun padanya ada asap.”
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Aku bertanya, “Apa asapnya?”

Beliau menjawab, “Suatu kaum yang mengambil jalan
bukan dengan sunahku dan mengambil bimbingan
bukan dari petunjukku. Engkau mengetahui ada
kebaikan dari mereka dan engkau ingkari (munculnya
kemungkaran dari mereka).”

Aku bertanya, “Apakah setelah kebaikan itu ada
kejelekan?”

Beliau menjawab, “lya. Ada dai-dai di pintu-pintu
neraka jahanam. Siapa saja yang menyambut panggilan
mereka, akan mereka lemparkan ke dalamnya.”

Aku berkata, “Wahai Rasulullah, gambarkan mereka
kepada kami.”

Beliau bersabda, “Baik. Suatu kaum dari kulit kita dan
berbicara dengan bahasa kita.”

Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apa pendapatmu jika
aku mengalami peristiwa itu?”

Beliau menjawab, “Tetaplah engkau bersama jemaah
kaum muslimin dan pemimpin mereka.”

Aku bertanya, “Bagaimana jika tidak ada jemaah dan
tidak ada pemimpin?”

Beliau menjawab, “Tinggalkan kelompok-kelompok itu
walaupun engkau menggigit akar pohon hingga
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kematian menjemputmu dan engkau dalam keadaan

itu.”!
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! Diriwayatkan oleh:

Al-Bukhari dalam Shahih-nya nomor 3606 dan 7084.

Muslim dalam Shahih-nya nomor 1847.

Ahmad secara panjang (5/386, 403), secara ringkas
(5/391, 399), secara ringkas dengan lafal lain
(5/404).

Abu Dawud As-Sijistani nomor 4244, dengan
ungkapan lain nomor 4246.

An-Nasa'i di dalam Al-Kubra (5/17, 18).

Ibnu Majah nomor 3979 dan 3981.

Abu Dawud Ath-Thayalisi dalam Musnad-nya nomor
442, dengan lafal lain nomor 443 halaman 59.

Abu ‘Awanah dalam Ash-Shahih Al-Musnad (4/474
dan 475).

‘Abdurrazzaq dalam Mushannaf beliau 20711
(11/341).

Ibnu Abu Syaibah dalam kitab Al-Fitan 2449 dan
8960, 18961 dan 18980.

Al-Hakim dalam Mustadrak beliau (4/432). Beliau
menilai sanadnya sahih dan disepakati oleh Adz-
Dzahabi.
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Jadi mengenal kelompok, mazhab, dan syubhatnya,
serta mengenal golongan yang selamat ahli sunah
waljamaah dan jalannya ada kebaikan yang banyak bagi
seorang muslim. Karena kelompok-kelompok sesat ini
memiliki syubhat-syubhat dan penyimpangan yang
menyesatkan. Orang-orang bodoh tertipu dan terkecoh
dengan ajakan-ajakan ini, sehingga ia pun bergabung
dengannya. Sebagaimana Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam sabdakan dalam hadis Hudzaifah.

“Apakah setelah kebaikan itu ada kejelekan?”

Nabi menjawab, “lya, ada dai-dai di pintu-pintu
jahanam. Siapa saja yang menyambut ajakan mereka,
akan mereka jebloskan ke dalamnya.”
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Aku berkata, “Wahai Rasulullah, gambarkan mereka
kepada kami.”

Nabi bersabda, “Baik, suatu kaum dari kulit kita dan
berbicara dengan bahasa kita.”
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Jadi sangat berbahaya. Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam telah memberi nasihat kepada para sahabatnya
pada suatu hari sebagaimana dalam hadis Al-‘Irbadh bin
Sariyah. Bahwa beliau memberi nasihat yang amat
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mengena. Karenanya hati bergetar dan mata
menitikkan air mata.

Kami berkata, “Wahai Rasulullah, seakan-akan ini
nasihat dari orang yang akan berpisah. Berilah wasiat
kepada kami.”

Rasulullah bersabda, “Aku wasiatkan kalian agar
bertakwa kepada Allah, mendengar dan taat meskipun
yang memimpin kalian adalaah seorang budak. Karena
siapa saja di antara kalian yang masih hidup akan
melihat banyak perselisihan. Maka kalian wajib
mengikuti sunahku dan sunah para khalifah yang lurus
sepeninggalku. Pegang eratlah dan gigitlah dengan gigi-
gigi geraham. Hati-hatilah kalian dari perkara yang
diada-adakan karena setiap perkara yang diada-adakan
adalah bidah dan setiap bidah adalah kesesatan.””

2 Diriwayatkan oleh:
e Ahmad dalam Musnad-nya (4/126), (4/127).

e At-Tirmidzi nomor 2676.

e Abu Dawud nomor 4607.

e |bnu Majah nomor 42 dalam mukadimah.

e Ad-Darimi dalam Sunan-nya nomor 95.

e |bnu Hibban dalam Shahih-nya nomor 5.

e Ath-Thabarani dalam Al-Kabir (18/617, 618, 619,
622, 623, 624, 642).

e  Al-Ajurri dalam Asy-Syari’‘ah nomor 86, 87, 88, 89.
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e |bnu Abu ‘Ashim dalam As-Sunnah nomor 54.

e |bnu Baththah Al-‘Akbari dalam Al-lbanah Al-Kubra
142 (1/305).

e Al-Lalikai dalam Syarh Ushul I’tigad Ahlis Sunnah wal
Jama’ah nomor 81.

e Muhammad bin Nashr Al-Marwazi dalam As-Sunnah
nomor 71.

e Al-Baghawi dalam Syarh As-Sunnah nomor 205 dan
tafsir beliau (3/209).

e  Ath-Thahawi dalam Musykil Al-Atsar (2/69).
e Al-Baihaqi (6/541).
e  Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (1/96-97).
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengabarkan akan
terjadinya perselisihan dan perpecahan. Beliau
memberi wasiat ketika terjadi hal itu dengan tetap
bersama jemaah kaum muslimin dan pemimpin mereka
serta berpegang teguh dengan sunah Rasul shallallahu
‘alaihi wa sallam. Juga dengan meninggalkan ucapan
dan pemikiran yang menyelisihinya, serta mazhab yang
menyesatkan. Karena jalan ini adalah keselamatan.
Allah subhanahu wa taala telah memerintahkan agar
bersatu, memegang teguh Alquran, dan melarang dari
perpecahan.

Allah subhanahu berfirman yang artinya, “Dan
berpeganglah kalian semua dengan tali Allah dan jangan
berpecah belah. Ingatlah nikmat Allah kepada kalian
ketika dahulu kalian bermusuhan lalu Allah satukan
hati-hati kalian. Sehingga kalian menjadi bersaudara
karena nikmat-Nya. Juga ketika kalian dahulu berada di
tepi jurang neraka, lalu Allah selamatkan darinya.
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada
kalian supaya kalian mendapat petunjuk.” (QS. Ali
‘Imran: 103).
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Sampai firman Allah subhanahu wa taala yang artinya,
“Janganlah kalian menjadi seperti orang-orang yang
berpecah-belah dan berselisih setelah keterangan
datang kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang
mendapat azab yang amat besar. Pada hari itu, ada
wajah-wajah yang putih berseri dan ada wajah-wajah
yang hitam muram.” (QS. Ali ‘Imran: 105-106).
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Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata, “Wajah-
wajah yang putih berseri adalah wajah ahli sunah
waljamaah. Wajah-wajah yang hitam muram adalah
wajah ahli bidah dan furgah (perpecahan).”?

* Al-Baghawi menyebutkannya di dalam tafsir beliau (2/87)
dan Ibnu Katsir (2/87) cetakan Al-Andalus.
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Allah subhanahu wa taala berfirman yang artinya,
“Sesungguhnya orang-orang yang memecah-belah
agama mereka dan mereka bergolong-golongan, tidak
ada sedikitpun tanggung jawabmu kepada mereka.
Urusan mereka kembali kepada Allah kemudian Allah
akan memberitakan kepada mereka apa yang dahulu
mereka perbuat.” (QS. Al-An’am: 159).
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Jadi agama Islam adalah satu saja. Yaitu apa yang
dibawa oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Agama ini tidak menerima adanya pembagian menjadi
banyak agama dan bermacam-macam mazhab. Bahkan
agama yang satu itulah agama Allah subhanahu wa
taala. Itulah apa yang dibawa oleh Rasul-Nya shallallahu
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‘alaihi wa sallam dan beliau telah meninggalkan
umatnya dalam keadaan itu. Beliau shallallahu ‘alaihi
wa sallam tinggalkan umatnya dalam keadaan terang
benderang. Malamnya seperti siangnya. Tidak ada yang
menyimpang darinya kecuali ia binasa.
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Aku telah
tinggalkan pada kalian apa yang apabila kalian pegang
teguh maka kalian tidak akan sesat setelahku selama-

lamanya, yaitu kitab Allah dan sunahku.”*

i Diriwayatkan oleh:
e  Malik dalam Al-Muwaththa' (2/1899).

e Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (1/93) secara
tersambung dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu.

Diriwayatkan pula secara panjang tanpa kata “dan sunahku”
oleh:

e Muslim nomor 1218.

e |bnu Majah nomor 3074.

e  Abu Dawud nomor 1905 dari hadis Jabir radhiyallahu
‘anhu.

Dalam riwayat ini ada tata cara haji Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam dan khotbah beliau kepada mereka.
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terhadap persatuan dalam Alquran dan
Sunah
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Tidaklah disebutkan perpecahan dalam Alquran kecuali
dalam konteks dicela dan diancam. Tidaklah disebutkan
persatuan di atas kebenaran dan petunjuk kecuali
dalam konteks dipuji dan dijanjikan pahala yang amat
besar karena padanya terdapat maslahat jangka pendek
dan jangka panjang.
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Ada banyak hadis yang datang dari Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam dalam sunah yang memerintahkan
untuk menetapi al-jama’ah.”

> Ibnu Hajar dalam Al-Fath (13/391) berkata, “Ada beberapa
hadis yang datang untuk menetapi al-jama’ah, di antaranya
adalah:

e Hadis yang dikeluarkan oleh At-Tirmidzi dan beliau
nilai sahih dari hadis Al-Harits bin Al-Harits Al-Asy’ari
radhiyallahu ‘anhu. Beliau menyebutkan hadis yang
panjang. Di dalamnya disebutkan,
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e
“Aku memerintahkan kalian lima perkara yang
diperintahkan Allah kepadaku: mendengar, taat,
jihad, hijrah, dan al-jama’ah. Karena siapa saja yang
memisahkan diri dari al-jama’ah sejengkal, maka dia
telah melepaskan ikatan Islam dari lehernya.”

Diriwayatkan secara marfuk oleh Imam Ahmad
dalam Musnad-nya (4/130, 4/202, 5/344), At-
Tirmidzi nomor 2863-2864 dan beliau berkata: hadis
hasan sahih garib.

e Didalam khotbah ‘Umar yang terkenal yang beliau
sampaikan di Jabiyah,
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“Kalian wajib bersama al-jama’ah dan jauhilah
perpecahan karena setan bersama orang yang
sendirian. Dan dia lebih jauh dari dua orang.”

Diriwayatkan secara marfuk oleh:
o Imam Ahmad dalam Musnad-nya (1/18),

o At-Tirmidzi dalam Sunan-nya nomor 2165,

o An-Nasa'i dalam Al-Kubra nomor 9219 dan
9226,

o Al-Baghawi dalam tafsirnya (2/86),

o lbnu Abu ‘Ashim dalam As-Sunnah nomor
86-88,

o Al-Lalika'i dalam Syarh Ushul I’tigad Ahlis
Sunnah nomor 155,

o Al-Hakim dalam Mustadrak-nya (1/114).
Beliau menilainya sahih dan disepakati oleh
Adz-Dzahabi.

Dalam riwayat tersebut,

55 . 2% s

“Siapa saja yang menghendaki bagian tengah janah,
maka hendaknya dia menetapi al-jama’ah.”

Ibnu Baththal berkata, “Yang dikehendaki dalam bab
ini adalah anjuran untuk berpegang teguh dengan al-
jama’ah. Dan yang dimaukan dengan al-jama’ah
adalah ahlu al-hall wal-‘agd (ulama yang berwenang
mengurusi umat) di setiap zaman.”

Al-Kirmani berkata, “Konsekuensi perintah untuk
menetapi al-jama’ah adalah melazimkan mukalaf
untuk mengikuti kesepakatan para ulama mujtahid.”
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Selesai penukilan dari Fath Al-Bari.

At-Tirmidzi berkata dalam Sunan-nya setelah hadis nomor
2167, “Tafsir al-jama’ah menurut ulama adalah ahli fikih,
ulama, dan ahli hadis.” Selesai.

Karena pentingnya perintah ini, maka:

e Al-Bukhari rahimahullah membuat bab di dalam
Shahih-nya, “Bab ‘Demikianlah Kami jadikan kalian
sebagai umat yang pertengahan’ dan perintah Nabi
shalallahu ‘alaihi wa sallam untuk menetapi al-
jama’ah. Mereka adalah ulama.”

e An-Nawawi membuat bab dalam Shahih Muslim,
“Bab kewajiban menetapi jemaah muslimin ketika
muncul ujian dan pada setiap keadaan serta
pengharaman keluar dari ketaatan dan menyempal
dari jemaah.”

e  At-Tirmidzi membuat bab dalam Sunan-nya “Riwayat
tentang menetapi al-jama’ah.”

e  Demikian pula Ad-Darimi di dalam Sunan-nya
membuat dua bab. Yang pertama dalam kitab As-
Siyar, “Bab tentang menetapi ketaatan dan al-
jama’ah.” Yang lain di dalam kitab Ar-Rigag, “Bab
tentang ketaatan dan menetapi al-jama’ah.”

e Al-Ajurri dalam Asy-Syari’‘ah membuat dua bab
seperti itu pula. Yang pertama, “Bab penyebutan
perintah untuk menetapi al-jama’ah.” Kedua, “Bab
penyebutan perintah Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam untuk menetapi al-jama’ah dan peringatan
beliau dari perpecahan.”

Juga para imam ahli hadis selain mereka.

Kemudian mereka rahimahumullah membawakan beberapa
hadis setelah judul bab itu. Di antaranya adalah hadis Ibnu
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‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam. Beliau bersabda,
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“Siapa saja melihat pada pemimpinnya sesuatu yang dia
benci, maka hendaknya dia bersabar. Karena tidaklah seorang
pun yang memisahkan diri dari al-jama’ah sejauh satu jengkal
lalu dia mati, kecuali dia mati dalam keadaan jahiliah.”

Diriwayatkan oleh:
e Ahmad dalam Musnad-nya (1/275, 297, 310),
e Al-Bukhari nomor 7053, 7054, 7143,

e  Muslim nomor 1849,

e Ad-Darimi nomor 2519,

e  Al-Baghawi nomor 2458,

e |bnu Abu ‘Ashim dalam As-Sunnah nomor 1135,

e  Ath-Thabarani dalam Al-Mu’jam Al-Kabir nomor
12759,

e dan Al-Baihaqi (8/157).
Dan dari ‘Auf bin Malik Al-Asyja’i, beliau berkata:
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Aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Sebaik-baik pemimpin kalian adalah orang-orang
yang kalian mencintai mereka dan mereka mencintai kalian.
Kalian mendoakan kebaikan mereka dan mereka mendoakan
kebaikan kalian. Pemimpin kalian yang terjelek adalah orang-
orang yang kalian membenci mereka dan mereka membenci
kalian. Kalian melaknat mereka dan mereka melaknat kalian.”

Kami bertanya, “Apakah kita tidak menghunuskan pedang,
wahai Rasulullah, ketika hal itu terjadi?”

Beliau berkata, “Tidak, selama mereka masih menegakkan
salat di tengah-tengah kalian. Ketahuilah, siapa saja yang
dipimpin oleh seorang pemimpin, lalu dia lihat pemimpin itu
melakukan kemaksiatan kepada Allah, maka hendaknya dia
membenci kemaksiatan kepada Allah yang dia lakukan,
namun jangan sekali-kali dia mencabut ketaatan darinya.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya (6/24), Muslim
nomor 1855, Ad-Darimi nomor 2797, Ibnu Abu ‘Ashim dalam
As-Sunnah nomor 1105, dan Al-Baihaqi (8/158).

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, beliau mengatakan:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Tangan Allah bersama al-jama’ah.” (HR. At-Tirmidzi nomor
2166).

Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengumpulkan umatku di
atas kesesatan. Tangan Allah bersama al-jama’ah. Siapa saja
yang menyempal, maka dia menyempal ke neraka.” (HR. At-
Tirmidzi nomor 2167).
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Dari Abu Dzarr radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam, bahwa beliau bersabda,
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“Dua lebih baik daripada satu, tiga lebih baik daripada dua,
empat lebih baik daripada tiga. Wajib bagi kalian untuk
bersama al-jama’ah karena Allah azza wajalla tidak akan
mengumpulkan umatku kecuali di atas petunjuk.” (HR.
Ahmad dalam Al-Musnad (5/145)).

Dari seseorang, dia berkata: Aku sampai bertemu Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika beliau bersabda,
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“Wahai sekalian manusia, wajib bagi kalian untuk bersama al-
jama’ah dan waspadalah kalian dari perpecahan. Wahai
sekalian manusia, wajib bagi kalian untuk bersama al-jama’ah
dan waspadalah kalian dari perpecahan.” Tiga kali. (HR.
Ahmad di dalam Al-Musnad (5/371)).

Tidak diketahuinya keadaan seseorang tidak berbahaya
karena orang itu adalah sahabat. Semua sahabat Nabi adalah
orang-orang yang adil secara ijmak. Semoga Allah meridai
mereka semua.

Dari Mu’adz bin Jabal radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Sesungguhnya setan adalah serigala bagi manusia, seperti
serigala terhadap kambing. Dia memangsa kambing yang
menjauh menyepi. Waspadalah kalian dari kelompok-
kelompok sempalan. Wajib bagi kalian untuk bersama al-
jama’ah, kebanyakan kaum muslimin, dan masjid.” (HR.
Ahmad dalam Musnad-nya (5/233, 243)).

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, beliau mengatakan:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Salat hingga salat sebelumnya adalah kafarat. Jumat hingga
Jumat sebelumnya adalah kafarat. Bulan (yang dimaksud
bulan di sini adalah bulan Ramadan sebagaimana dalam
riwayat yang lain) hingga bulan (Ramadan) sebelumnya
adalah kafarat. Kecuali dari tiga hal—beliau berkata: Kami
mengetahui bahwa ini adalah perkara yang baru—. Kecuali
dari syirik kepada Allah, membatalkan baiat, dan
meninggalkan sunah. Beliau berkata: Adapun membatalkan
baiat adalah engkau memberikan baiatmu kepada seseorang
lalu engkau memeranginya dengan pedangmu. Adapun
meninggalkan sunah adalah keluar dari al-jama’ah.” (HR.
Ahmad dalam Musnad-nya (2/229), (2/506)).

Karena di dalam perbuatan menyempal dari al-jama’ah ada
kerusakan yang meluas, maka Allah Pembuat syariat Yang
Maha Bijaksana menjadikan hukum bunuh sebagai hukuman
bagi siapa saja yang memisahkan diri dari al-jama’ah. Dari
‘Arfajah Al-Asyja’i, beliau berkata: Aku melihat Nabi
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shallallahu ‘alaihi wa sallam di atas mimbar berkhotbah
kepada orang-orang dan bersabda,
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“Sesungguhnya akan ada sepeninggalku kerusakan demi
kerusakan. Siapa saja yang kalian lihat dia memecah belah al-
jama’ah atau dia ingin memecah belah urusan umat
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam siapa pun dia, maka
bunuhlah dia (di bawah perintah penguasa). Sesungguhnya
tangan Allah di atas al-jama’ah dan sesungguhnya setan
berlari bersama siapa saja yang memecah belah al-jama’ah.”

Diriwayatkan oleh Muslim nomor 1852 dan Abu Dawud
nomor 4762 bab tentang membunuh khawarij. Disimpulkan
dari pembuatan bab oleh Abu Dawud pada hadis ini bahwa
siapa saja yang memecah belah al-jama’ah, maka dia adalah
seorang khawarij.

Diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i nomor 4020 dan redaksi ini
miliknya. An-Nasa'i membuat bab pada hadis ini dalam
kitabnya dengan judul pengharaman darah seorang muslim
dari kitab Sunan beliau, bab hukuman bunuh bagi siapa saja
yang memecah belah al-jama’ah.

Lalu apa pendapatmu dengan orang yang memecah belah al-
jama’ah sekaligus bergabung dengan musuh-musuh Allah,
yaitu orang-orang musyrik di negeri mereka. Dia menyatakan
bahwa dia menolong agama Allah dengan itu. Apa pula
pendapatmu dengan yang dia sebarkan yang berisi celaan
kepada para ulama dan penghinaan kepada orang yang
memuliakan para pemimpin. Padahal Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Siapa saja yang berkumpul dengan orang musyrik dan tinggal
bersamanya, maka sungguh orang itu semisal dengannya.”
Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam kitab Sunan beliau
dari hadis Samurah bin Jundub radhiyallahu ‘anhu nomor
2787.

(AL gol7 V706 .8 e
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Aku berlepas
diri dari setiap muslim yang bermukim di tengah-tengah
kaum musyrikin.”

Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, mengapa?”

Beliau menjawab, “Agar keduanya tidak saling melihat
apinya.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud nomor 2645 dan At-Tirmidzi
nomor 1604.

Al-Fadhl bin Ziyad berkata: Aku mendengar Ahmad
rahimahullahu ta’ala ditanya tentang makna: agar keduanya
tidak saling melihat apinya. Maka beliau menjawab,
“Janganlah engkau singgah di tempat orang-orang musyrik
yang apabila engkau menyalakan api, mereka akan melihat
apimu. Dan apabila mereka menyalakan api, maka engkau
bisa melihat api mereka. Akan tetapi menjauhlah dari
mereka.”

Jarir bin ‘Abdullah Al-Bajali radhiyallahu ‘anhu berkata,
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“Aku berbaiat kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
untuk menegakkan salat, memberikan zakat, memberikan
nasihat kepada setiap muslim dan kelompok-kelompok kaum
musyrikin.” Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad
beliau (4/365), An-Nasa'i (7/148), dan Al-Baihaqi (9/13).

Syekh Al-‘Allamah Hamud bin ‘Abdullah At-Tuwaijiri
rahimahullah dalam kitabnya Tuhfatul lkhwan halaman 27
berkata, “Telah datang larangan berkumpul dengan orang-
orang musyrik dan tempat-tempat tinggal mereka di
kampung-kampung mereka. Juga ada ancaman keras atas hal
itu. Karena berkumpul dengan mereka dan tempat tinggal
mereka termasuk sebab terbesar yang menimbulkan loyalitas
dan kecintaan kepada mereka. Hadis-hadis tentang itu ada
banyak.” Kemudian syekh membawakan beberapa hadis
kemudian mengatakan, “Hendaknya kaum muslimin yang
tinggal bersama musuh-musuh Allah taala itu merenungi
hadis-hadis ini dan hendaknya mereka memberikan haknya
dengan mengamalkan hadis tersebut. Allah taala berfirman,
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Berilah kabar gembira kepada para hamba itu. Yaitu orang-
orang yang menyimak ucapan lalu mengikuti yang terbaik.
Mereka inilah orang-orang yang Allah beri petunjuk dan
mereka itulah orang-orang yang memiliki ilmu. (QS. Az-
Zumar: 17-18).” Selesai.
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Sesungguhnya bani Israil terpecah belah menjadi 72
kelompok dan umatku akan terpecah belah menjadi 73
kelompok. Mereka semua di neraka kecuali satu
kelompok.”

Para sahabat bertanya, “Siapa kelompok itu, wahai
Rasulullah?”

Beliau menjawab, “Siapa saja yang berada di atas
agama yang ditempuh olehku dan para sahabatku pada
hari ini.”®

. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi nomor 2641, Al-Lalika'i dalam
Syarh I'tigad Ahlis Sunnah nomor 147, Dan Al-Ajurri dalam
Asy-Syari’‘ah nomor 23 dan 24, Al-Marwazi dalam As-Sunnah
nomor 60, Ibnu Baththah dalam Al-lbanah Al-Kubra (264,
165) dari hadis ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash radhiyallahu
‘anhuma.

Dalam sanadnya ada rawi ‘Abdurrahman bin Ziyad Al-Afriqi:
Dia daif. Tetapi hadis ini bisa sahih dengan pendukung-
pendukungnya. Di antaranya:

1. Hadis Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu: Diriwayatkan
oleh Imam Ahmad dalam Musnad beliau (2/332),
Abu Dawud nomor 4596, At-Tirmidzi nomor 2640,
Ibnu Majah nomor 3991, Al-Ajurri dalam Asy-
Syari’ah nomor 21 dan 22, Ibnu Baththah dalam Al-
Ibanah Al-Kubra (252), lbnu Abu ‘Ashim dalam As-
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Sunnah nomor 66, Al-Hakim dalam Mustadrak beliau
(1/128) dan beliau berkata, “Ini adalah hadis sahih
sesuai syarat Muslim, namun Al-Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.” Adz-Dzahabi
menyepakatinya. Ibnu Hibban menilainya sahih
nomor 2614. Juga diriwayatkan oleh Abu Ya’la Al-
Maushili dalam Musnad beliau (541-542) dan Al-
Marwazi dalam As-Sunnah nomor 59.

Hadis Mu’awiyah bin Abu Sufyan radhiyallahu
‘anhuma: Diriwayatkan oleh Ahmad (4/201), Abu
Dawud nomor 4597, Abu Dawud Ath-Thayalisi
nomor 2754, Ad-Darimi nomor 2518, Al-Lalika'i
dalam Syarh Ushul I'tigad Ahlis Sunnah nomor 150,
Ibnu Abu ‘Ashim nomor 1 dan 65, Al-Ajurri dalam
Asy-Syari’ah nomor 29, Al-Marwazi dalam As-Sunnah
hadis nomor 51 dan 52, Ibnu Baththah dalam Al-
Ibanah Al-Kubra nomor 266, Ath-Thabarani dalam
Al-Kabir (19/884-885).

Hadis Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu:
Diriwayatkan oleh Ahmad (3/120, 145), Al-Ajurri
dalam Asy-Syari’‘ah nomor 25, 26, dan 27, Al-Lalika’i
dalam Syarh Ushul I'tigad Ahlis Sunnah nomor 148,
Ibnu Baththah dalam Al-lbanah Al-Kubra (269, 270,
271), Ibnu Abu ‘Ashim dalam As-Sunnah nomor 64.

Hadis ‘Auf bin Malik radhiyallahu ‘anhu:
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah nomor 3992, Al-
Bazzar nomor 172, Al-Lalikai nomor 149, Ibnu Abu
‘Ashim dalam As-Sunnah nomor 63, Ibnu Baththah
dalam Al-lbanah Al-Kubra nomor 272, dan Al-Hakim
dalam Mustadrak beliau (4/430).

Hadis Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu: Diriwayatkan
oleh Ibnu Jarir dalam tafsir beliau (27/239), Ath-
Thabarani dalam A/-Kabir nomor 10375, 10531, lbnu
Abu ‘Ashim nomor 70-71, Al-Marwazi dalam As-
Sunnah halaman 16.
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6. Hadis Abu Umamah radhiyallahu ‘anhu:
Diriwayatkan oleh Al-Lalikai dalam Syarh Ushul
I’tigad Ahlis Sunnah nomor 151-152, Al-Marwazi
dalam As-Sunnah nomor 56 dan 57, Ibnu Abu ‘Ashim
nomor 68, Ath-Thabarani dalam A/-Kabir (8035-
8051), Al-Baihaqi (8/88).

7. Hadis ‘Ali bin Abu Thalib radhiyallahu ‘anhu:
Diriwayatkan oleh Al-Marwazi dalam As-Sunnah
nomor 61 dan 62, Ibnu Wadhdhah halaman 85, Ibnu
Baththah dalam Al-lbanah Al-Kubra (274-275).

8. Hadis Sa’d bin Abu Waqqash radhiyallahu ‘anhu:
Diriwayatkan oleh Ibnu Baththah dalam Al-lbanah
Al-Kubra (263, 266, 267), Al-Marwazi dalam As-
Sunnah nomor 58, dan Al-Ajurri dalam Asy-Syari’ah
nomor 28. Dalam sanadnya ada Musa bin ‘Abidah
Ar-Rabadzi: Dia daif.
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengabarkan dalam
hadis ini bahwa pasti terjadi perpecahan dalam umat
ini. Beliau tidak berucap dari hawa nafsu. Pasti akan
terjadi yang beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam
kabarkan. Pengabaran dari beliau shallallahu ‘alaihi wa
sallam ini bermakna larangan dari perpecahan dan
waspada dari perpecahan.

Oleh karena itu, beliau bersabda, “Semuanya di neraka
kecuali satu golongan.”

Ketika beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam ditanya
tentangnya, “Apakah satu golongan yang selamat ini?”

Beliau menjawab, “Siapa saja yang berada di atas
agama yang ditempuh olehku dan para sahabatku pada
hari ini.”
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Maka, siapa saja yang tetap berada di atas agama yang
ditempuh oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
dan para sahabatnya, maka dia termasuk orang-orang
yang selamat dari neraka. Dan siapa saja yang
menyelisihi hal itu, maka dia mendapat ancaman masuk
neraka sesuai kadar jauhnya dia dari kebenaran. Jika
kelompoknya adalah kelompok kekufuran dan
kemurtadan maka dia termasuk penghuni neraka yang
kekal di dalamnya. Namun jika kelompoknya tidak
mengeluarkan dia dari lingkup keimanan, maka tidak
kekal. Tetapi dia mendapat ancaman yang keras. Dan
tidak ada yang selamat dari ancaman ini kecuali satu
kelompok di antara tujuh puluh tiga kelompok. Yaitu
golongan yang selamat. Siapa saja yang berada di atas
agama yang semisal dengan yang ditempuh oleh
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para
sahabatnya. Yaitu yang bersumber dari kitab Allah,
sunah Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam, metode
yang selamat, dan jalan yang terang benderang.
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Inilah agama yang ditempuh oleh Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam. Oleh karena itu, Allah taala berfirman
yang artinya, “Dan orang-orang yang terdahulu lagi
awal-awal dari kalangan muhajirin dan ansar, serta
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah
meridai mereka dan mereka rida terhadap Allah.” (QS.
At-Taubah: 100).

Allah berfirman yang artinya, “Serta orang-orang yang
mengikuti mereka dengan baik.” Ayat ini menunjukkan
bahwa inilah yang dituntut dari umat belakangan ini,
yaitu agar mereka mengikuti jalan orang-orang yang
terdahulu dan awal-awal dari kalangan muhajirin dan
ansar. Yang itu merupakan jalan Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam dan ajaran yang Rasul shallallahu
‘alaihi wa sallam bawa.
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Adapun siapa saja yang menyelisihi jalan orang-orang
yang terdahulu lagi pertama dari kalangan muhajirin
dan ansar, maka sungguh dia termasuk orang-orang
yang sesat. Allah subhanahu berfirman yang artinya,
“Siapa saja yang taat kepada Allah dan Rasul, maka
mereka itu bersama orang-orang yang Allah telah beri
kenikmatan kepada mereka dari kalangan para nabi,
orang-orang yang sidik, syuhada, dan orang-orang yang
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saleh. Mereka itu sebaik-baik teman. Itu adalah karunia
dari Allah. Dan cukuplah Allah yang mengetahui.” (QS.
An-Nisa': 69-70).

Jadi siapa saja yang taat kepada Allah dan taat kepada
Rasul di masa kapanpun dan di tempat manapun, sama
saja apakah dia di masa Rasul shallallahu ‘alaihi wa
sallam atau dia muslim terakhir di dunia, selama dia
taat kepada Allah dan Rasul-Nya, maka dia bersama
golongan yang selamat. “Mereka itu bersama dengan
orang-orang yang telah Allah berikan nikmat kepada
mereka dari kalangan para nabi, orang-orang yang sidik,
syuhada, dan orang-orang yang saleh. Dan mereka
adalah sebaik-baik teman.” (QS. An-Nisa': 69).

Adapun siapa saja yang tidak mengikuti jalan ini, maka
dia tidak akan mendapatkan janji ini dan juga tidak akan
menyertai teman-teman yang baik ini. Orang ini
nantinya berada bersama dengan orang-orang yang
menyelisihi jalan ini yang dahulunya dia ikuti.
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Oleh karena itu, inilah doa yang sangat agung, yang kita
ulang-ulang dalam salat kita dalam setiap rakaat di akhir
surah Al-Fatihah, yang artinya, “Tunjukkan jalan yang
lurus kepada kami. Yaitu jalan orang-orang yang telah
Engkau beri kenikmatan kepada mereka. Bukan jalan
orang yang dimurkai dan bukan jalan orang yang sesat.”
(QS. Al-Fatihah: 6-7).

Ini adalah doa yang amat agung. Kita meminta Allah
dalam setiap rakaat salat kita agar Dia memberi
petunjuk kita kepada jalan orang-orang yang telah Allah
beri kenikmatan. Yaitu ajaran yang dibawa oleh para
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rasul ‘alaihimush shalatu was salam dan yang ditempuh
oleh para pengikut rasul hingga hari kiamat.

Rasul terakhir adalah Muhammad shallallahu ‘alaihi wa
sallam. Beliau adalah yang diikuti, ditaati, dan diteladani
shallallahu ‘alaihi wa sallam karena beliau adalah nabi
akhir zaman. Semenjak beliau diutus oleh Allah hingga
terjadi hari kiamat, seluruh manusia diperintahkan
untuk mengikuti beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Sampai pun andai ditakdirkan nabi terdahulu datang,
maka dia wajib menjadi pengikut Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam. Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Andai Musa hidup di tengah-tengah kalian,
niscaya tidak halal baginya kecuali dia harus
mengikutiku.”’

’ Diriwayatkan oleh Ahmad (3/338 & 387), Ad-Darimi nomor
435, Al-Bazzar (124) dari hadis Jabir bin ‘Abdullah. Poros
sanadnya pada Mujalid bin Sa’id dan dia daif.

Syu’aib berkata dalam As-Sair (13/324): Tetapi hadis ini
diperkuat oleh pendukungnya. Di antaranya:

e Hadis ‘Abdullah bin Tsabit riwayat Ahmad (3/470-
471). Di dalam sanadnya ada Jabir Al-Ju’fi dan dia
daif.

e Hadis ‘Umar riwayat Abu Ya’la. Dalam sanadnya ada
‘Abdurrahman bin Ishaqg Al-Wasithi.

e Hadis ‘Ugbah bin ‘Amir riwayat Ar-Ruyani dalam
Musnad beliau (9, 50, 2). Dalam sanadnya ada Ibnu
Lahi’ah.
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Hal itu terdapat dalam firman Allah taala yang artinya,
“Ingatlah ketika Allah mengambil perjanjian para nabi:
Sungguh, apa saja yang aku datangkan kepada kalian
berupa kitab dan hikmah kemudian seorang rasul

e Hadis Abu Ad-Darda’ riwayat Ath-Thabarani dalam
Al-Kabir.

Selesai. Lihat Majma’ Az-Zawaid (1/173-174).

Syekh Hafizh Al-Hakami dalam Al-Jauharah Al-Faridah
berkata:
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Beliau (Nabi Muhammad) diutus untuk seluruh makhluk,
syariatnya sempurna tidak ada satu pun yang terlewatkan.
Tidak boleh seorang pun untuk keluar (dari syariat ini), andai
para nabi (sebelum beliau) hidup, niscaya mereka akan
mengikuti syariat ini.
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datang kepada kalian—yakni Muhammad shallallahu
‘alaihi wa sallam—yang membenarkan apa yang
bersama kalian, niscaya kalian akan beriman kepadanya
dan menolongnya. Allah berfirman: Apakah kalian akan
mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang
demikian itu? Mereka berkata: Kami mengakui. Allah
berfirman: Kalau begitu, saksikanlah dan Aku termasuk
yang bersaksi bersama kalian. Siapa saja yang berpaling
setelah itu, mereka itu adalah orang-orang yang fasik.
Apakah mereka mencari agama selain agama Allah.”
(QS. Ali ‘Imran: 81-83).
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Maka, tidak ada lagi agama setelah diutusnya
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam kecuali agama
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. Siapa saja
yang mencari agama yang lain, maka tidak akan
diterima dan di hari kiamat dia akan menjadi termasuk
orang-orang yang merugi. “Siapa saja yang mencari
agama selain Islam, maka tidak akan diterima darinya
dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang merugi.”
(QS. Ali ‘Imran: 85).

“Bukan orang-orang yang dimurkai,” mereka adalah
setiap orang yang memiliki ilmu namun tidak
mengamalkannya dari kalangan Yahudi dan selain
mereka dari ulama sesat. Yaitu orang-orang yang
mengetahui kebenaran namun meninggalkannya karena
mengikuti hawa nafsu mereka, tujuan duniawi mereka,
dan manfaat pribadi mereka. Mereka mengetahui
kebenaran yang dibawa oleh Rasul shallallahu ‘alaihi wa
sallam, akan tetapi mereka tidak mengikutinya. Bahkan
mereka memilih mengikuti hawa nafsu mereka, selera
mereka, kecondongan perasaan mereka, kefanatikan
mazhab mereka, atau alasan selain itu. Mereka ini
terhitung termasuk orang-orang yang dimurkai karena
mereka menentang Allah dalam keadaan berilmu,
sehingga Allah murka terhadap mereka.
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“Bukan pula jalan orang-orang yang sesat,” mereka
adalah orang-orang yang beramal tanpa ilmu. Mereka
bersungguh-sungguh dalam ibadah akan tetapi tidak
sesuai dengan jalan Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Seperti para pengusung kebidahan dan orang-orang
yang pikun yang bersungguh-sungguh dalam ibadah,
zuhud, salat, siam, dan membuat-buat ibadah yang
tidak Allah turunkan satu keterangan pun. Mereka
mengikuti hawa nafsu dengan sesuatu yang tidak
dibawa oleh Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam. Mereka
inilah orang-orang yang sesat. Amalan mereka tertolak
sebagaimana sabda Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam,
“Siapa saja yang mengamalkan suatu amalan ibadah
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yang tidak kami perintahkan, maka amalan tersebut
tertolak.”®

® Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad beliau
(6/180, 146, 256).

Juga diriwayatkan oleh:

Al-Bukhari dengan redaksi ini secara mu’allag
(13/391) dalam kitab Al-I’tisham,

Muslim dalam kitab Shahih-nya nomor 1718,

Al-Bukhari secara bersambung dalam Khalg Af’al Al-
‘Ibad halaman 43,

Abu ‘Awanah (4/18-19),

Abu Dawud Ath-Thayalisi dalam Musnad-nya (1422)

Dari hadis ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha.

Diriwayatkan pula dengan redaksi, “Siapa saja yang mengada-
adakan dalam urusan agama kami ini, apa saja yang bukan
termasuk bagiannya, maka hal itu tertolak.” Oleh:

Imam Ahmad (6/240, 270),

Al-Bukhari dalam Shahih-nya secara bersambung
nomor 2697,

Muslim nomor 1718,

Abu Dawud nomor 4606,

Ibnu Majah nomor 14,

Abu ‘Awanah (4/18),
Al-Baghawi dalam Syarh As-Sunnah 103,

Ibnu Abu ‘Ashim dalam As-Sunnah nomor 52-53,

Al-Baihaqi (10/119),
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Mereka ini adalah orang-orang yang sesat. Yang
termasuk mereka adalah orang-orang Nasrani dan
setiap orang yang beribadah kepada Allah dalam
keadaan bodoh dan tersesat, walaupun niatnya baik
dan maksudnya baik. Karena tolok ukurnya bukan hanya
maksud hati semata, namun tolok ukurnya juga dengan
mengikuti Rasul.

‘,};3‘ J;}—’ -1;};3

e Ad-Daraqathni (4/224, 225, 227),

e |bnu Baththah dalam Al-lbanah Al-Kubra (148)
dengan redaksi, “Siapa saja yang melakukan perkara
dalam agama kami yang tidak dibolehkan, maka itu
tertolak.”

e Ahmad dalam Musnad beliau (6/173) dengan
redaksi, “Siapa saja yang membuat suatu perkara
ibadah tanpa perintah kami, maka itu tertolak.”
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Syarat Diterimanya Amalan
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Atas dasar inilah, dipersyaratkan dalam setiap amalan
agar memenuhi dua syarat supaya diterima di sisi Allah
dan pelakunya diganjar pahala.

Syarat pertama adalah ikhlas untuk Allah azza wajalla.

Syarat kedua adalah mencontoh Rasul shallallahu ‘alaihi
wa sallam.

Allah taala berfirman yang artinya, “Siapa saja yang
menyerahkan diri kepada Allah dan dia berbuat baik,
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maka baginya pahalanya di sisi Rabb-nya. Tidak ada
kekhawatiran pada mereka dan mereka tidak bersedih
hati.” (QS. Al-Bagarah: 112).

Menyerahkan diri yakni ikhlas untuk Allah. Berbuat baik
adalah mencontoh Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam.
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Jadi Allah jalla wa ‘ala memerintahkan agar bersatu di
atas Alquran dan sunah. Allah juga melarang kita dari
perpecahan dan perselisihan. Begitu pula Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan kita
bersatu di atas Alquran dan sunah serta melarang kita
dari perpecahan dan perselisihan. Karena dalam
persatuan di atas Alquran dan sunah ada kebaikan
jangka pendek dan jangka panjang. Karena di dalam
perpecahan ada madarat jangka pendek dan jangka
panjang di dunia dan akhirat.
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Jadi urusan ini butuh perhatian ekstra karena setiap kali
zaman ke belakang, semakin banyak firkah, semakin
banyak propaganda, Semakin banyak kelompok dan
mazhab yang batil, semakin banyak jemaah yang
tercerai-berai. Tetapi yang wajib atas seorang muslim
agar melihat apa saja yang mencocoki kitab Allah dan
sunah Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka dia
ambil dari siapa saja yang membawanya. Siapapun dia.
Karena kebenaran adalah barang hilangnya seorang
mukmin.
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Adapun apa saja yang menyelisihi jalan hidup yang
ditempuh oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,
maka dia tinggalkan walaupun bersama jemaahnya atau
bersama orang yang dia ikuti selama dia menyelisihi
Alquran dan sunah. Karena manusia menginginkan
keselamatan, tidak menginginkan kebinasaan dirinya.
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Basa-basi tidak bermanfaat dalam perkara ini. Masalah
ini adalah masalah janah atau neraka. Manusia tidak
boleh bersikap basa-basi, fanatik buta, atau mengikuti
hawa nafsu dalam bergabung bersama orang selain ahli
sunah waljamaah karena itu akan memudaratkan diri
dan mengeluarkan diri dari jalan keselamatan menuju
jalan kebinasaan.
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Ahli sunah waljamaah, tidak akan dimudaratkan oleh
orang yang menyelisihi mereka. Sama saja apakah
engkau bersama mereka atau menyelisihi mereka. Baik
engkau bersama mereka atau menyelisihi mereka. Jika
engkau bersama mereka, maka segala puji untuk Allah.
Mereka akan berbahagia dengan ini karena mereka
menginginkan kebaikan untuk manusia. Jika engkau
menyelisihi mereka, maka engkau tidak memudarati
mereka. Karena ini, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Akan senantiasa ada sekelompok dari
umatku yang unggul di atas kebenaran. Siapa saja yang
menghina mereka tidak akan memudarati mereka
hingga perkara Allah datang dalam keadaan mereka
tetap demikian.”®

° Diriwayatkan dengan redaksi ini oleh:

e  Muslim nomor 1920,

e Abu Dawud nomor 4252.

Di hadis ini disebutkan, “Siapa saja yang menyelisihi mereka
tidak memudarati mereka.” Juga ada tambahan panjang di
awal hadis.
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Diriwayatkan pula oleh:

At-Tirmidzi nomor 2229 secara ringkas dan beliau
menilainya sahih,

Ibnu Majah dalam mukadimah nomor 10 dan secara
panjang di nomor 3952,

Ahmad secara panjang di 5/278 dan secara ringkas di
5/279,

Abu ‘Awanah secara ringkas di 5/109,
Abu Nu’aim nomor 192,
Al-Baihaqi di 9/181, dan

Al-Hakim secara panjang di 4/449.

Diriwayatkan dari hadis Al-Mughirah bin Syu’bah radhiyallahu
‘anhu oleh:

Al-Bukhari nomor 3640,

Muslim nomor 1921,

Ahmad 4/244, 252,

Ad-Darimi nomor 2432,

Abu ‘Awanah 5/1009,
Al-Lalika'i 167,
Abu Nu’aim nomor 437,

Ath-Thabarani di dalam Al-Kabir nomor 659, 960,
962.

Diriwayatkan dari hadis Mu’awiyah radhiyallahu ‘anhu oleh:

Al-Bukhari nomor 3641,

Muslim nomor 1037,

Ahmad 4/101,
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Abu ‘Awanah 5/106-107,

Al-Lalika'i nomor 166,

Abu Nu’aim nomor 311,

Al-Baghawi di dalam tafsirnya 2/218 secara ringkas.

Diriwayatkan dari hadis Jabir bin Samurah radhiyallahu ‘anhu

oleh:
.
.
.
.

Imam Ahmad 5/103,

Muslim nomor 1922,

Abu ‘Awanah 5/105,
Ath-Thabarani di dalam Al-Kabir nomor 1819,

Al-Hakim 4/449.

Diriwayatkan dari hadis Jabir bin ‘Abdullah radhiyallahu ‘anhu

oleh:
o
o
o
o

Muslim nomor 1923,

Abu ‘Awanah 5/105,
Ahmad 3/345,
Abu Ya’la dalam Musnad beliau nomor 313,

Al-Baihaqi 8/180.

Dan dari hadis Sa’d bin Abu Waqqash radhiyallahu ‘anhu.
Diriwayatkan oleh:

Muslim nomor 1925,

Abu ‘Awanah 5/1009,
Al-Lalika'i nomor 170,

Abu Nu’aim nomor 214.
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Jadi orang yang menyelisihi (ahli sunah) tidak merugikan
kecuali diri mereka sendiri.
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Keterangan bahwasanya Tolok Ukur
adalah Kecocokan dengan Kebenaran,
bukan dengan Kuantitas
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Hadis ini diriwayatkan pula oleh sejumlah sahabat selain
mereka. Di antaranya: ‘Umar bin Al-Khaththab, Salamah Al-
Kindi, ‘lmran bin Hushain, An-Nawwas bin Sam’an, Abu
Umamah, Qurrah Al-Muzani, dan Abu Hurairah radhiyallahu
‘anhum.
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Tolok ukurnya bukan kuantitas, tetapi tolok ukurnya
adalah kecocokan dengan kebenaran.™

Walaupun tidak ada yang berada di jalan kebenaran itu
kecuali sedikit orang. Hingga walau di sebagian zaman
tidak ada kecuali satu orang, maka dia berada di atas
kebenaran dan dia adalah al-jama’ah. Jadi tidak mesti
al-jama’ah berjumlah banyak. Namun al-jama’ah
adalah siapa saja yang mencocoki kebenaran,
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Inilah kebenaran yang kita menganut agama Allah
dengannya. Berbeda dengan yang disandari sebagian jemaah-
jemaah yang terjun dalam medan dakwah kepada Allah,
bahwa yang menjadi tujuan adalah mengumpulkan dan
menyatukan semata walaupun akidah berbeda-beda. Maka
mereka pun memasukkan ke dalam jemaah mereka, orang
yang berpemahaman Asy’ariyyah, Jahmiyyah, Mu'tazilah,
Rafidhah, bahkan mungkin saja orang Nasrani dan Yahudi.
Mereka mengatakan, “Kita bersatu pada apa yang kita
sepakati dan saling memberi uzur dalam hal yang kita
perselisihkan.”
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mencocoki Alquran dan sunah, walaupun jumlahnya
sedikit. Adapun apabila terkumpul antara jumlah
banyak dan kebenaran, maka alhamdulillah, ini
merupakan kekuatan. Adapun apabila banyak orang
yang menyelisihi kebenaran, maka kita bergabung
bersama kebenaran walaupun tidak ada yang
mengikutinya kecuali sedikit.
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Sebagaimana yang dikabarkan oleh Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam berupa terjadinya perpecahan dan
perselisihan yang telah terjadi dan semakin berkembang
seiring berjalannya zaman, Perpecahan dan perselisihan
akan terus merebak hingga hari kiamat terjadi. Ini
adalah suatu hikmah dari Allah subhanahu wa taala
untuk menguji para hamba-Nya, sehingga terpisahkan
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antara orang yang mencari kebenaran dengan orang
yang lebih mengutamakan hawa nafsu dan fanatisme
buta. “Apakah manusia menyangka dibiarkan begitu
saja mengucapkan: Kami beriman, lalu mereka tidak
diuji. Dan sungguh Kami telah uji orang-orang sebelum
mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-
orang yang jujur dan sesungguhnya Dia mengetahui
orang-orang yang dusta.” (QS. Al-‘Ankabut: 2-3).
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Allah subhanahu wa taala berfirman yang artinya,
“Mereka senantiasa berselisih kecuali siapa saja yang
dirahmati Rabb-mu. Untuk itulah Allah menciptakan
mereka. Kalimat Rabb-mu telah ditetapkan: Pasti Aku
penuhi neraka Jahanam dengan jin dan manusia
seluruhnya.” (QS. Hud: 118-119).
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Terjadinya perpecahan dan perselisihan ini merupakan
cobaan dari Allah subhanahu wa taala karena
sesungguhnya Allah subhanahu mampu untuk
mempersatukan mereka di atas kebenaran. “Andai
Allah menghendaki, niscaya Dia akan kumpulkan
mereka di atas petunjuk.” (QS. Al-An’am: 35). Allah
mampu melakukannya, akan tetapi hikmah-Nya
menetapkan untuk menguji mereka dengan adanya
perpecahan dan perselisihan. Hal itu dalam rangka
memisahkan pencari kebenaran dari pengikut hawa
nafsu dan fanatisme buta.
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Ulama umat ini senantiasa di setiap zaman dan tempat
melarang dari perselisihan ini. Mereka mewasiatkan
untuk berpegang teguh dengan Alquran dan sunah
Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam di dalam kitab-
kitab mereka yang masih ada sepeninggal mereka.
Kalian dapati di dalam kitab Shahih Al-Bukhari—
contohnya—ada kitab Al-I’tisham bil Kitab was Sunnah
(Berpegang Teguh dengan Alquran dan Sunah). Kalian
dapati di dalam kitab-kitab akidah ada penyebutan
firkah-firkah yang binasa dan penyebutan firkah yang
selamat. Paling dekat dengan kalian adalah kitab Syarh
Ath-Thahawiyah yang ada di hadapan kalian sekarang.
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Tujuan dari penyebutan ini adalah penjelasan tentang
kebenaran dari kebatilan karena yang dikabarkan oleh
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berupa perpecahan
dan perselisihan telah terjadi. Yang wajib adalah kita
mengamalkan wasiat Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam
kepada kita dalam sabdanya, “Wajib atas kalian untuk
mengikuti sunahku dan sunah para khalifah yang rasid
sepeninggalku.”*!

Tidak ada keselamatan dari marabahaya ini kecuali
dengan berpegang teguh dengan kitab Allah dan sunah
Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam dan jangan
dikira urusannya mudah. Tidak ayal lagi, ada kesulitan di
dalamnya.
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! Telah disebutkan jalan-jalan periwayatan hadis ini. Ini
adalah potongan dari hadis Al-‘Irbadh bin Sariyah
radhiyallahu ‘anhu.
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Bahkan dibutuhkan kesabaran dan ketegaran. Karena
sesungguhnya orang yang berpegang teguh dengan
kebenaran, khususnya di akhir zaman, akan ditimpa
banyak kesukaran. Dan orang yang menggenggam
agamanya seperti orang yang menggenggam bara api.
Sebagaimana telah sahih dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam™.

= Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi nomor 2260 dan Ibnu
Baththah dalam Al-lbanah Al-Kubra nomor 195 dari Anas
radhiyallahu ‘anhu, bahwa beliau mengatakan: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Suatu zaman akan datang pada manusia. Saat itu orang yang
bersabar di tengah-tengah mereka di atas agamanya bagai
orang yang menggenggam bara api.”

Di dalam sanad hadis ini ada ‘Umar bin Syakir. Dia adalah rawi
yang daif sebagaimana di dalam kitab At-Tagrib. Hadis ini
dinilai hasan oleh As-Suyuthi sebagaimana dalam Al-Jami
Ash-Shaghir nomor 9988. Al-Albani memasukkan hadis ini
dalam kitab Ash-Shahihah dengan nomor 957 dan beliau
menilainya sahih.

7
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Hadis ini memiliki hadis-hadis pendukung:

Pertama: Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-
nya (2/390-391) dari Abu Hurairah secara marfuk.
Bunyinya,
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“Celaka orang Arab dari kejelekan yang telah dekat.
Cobaan-cobaan bagai potongan malam yang
menggelapkan. Seorang yang di pagi hari dalam
keadaan mukmin, akan menjadi kafir di sore harinya.
Suatu kaum yang menjual agamanya dengan
kesenangan dunia yang sedikit. Orang yang
berpegang teguh pada hari itu di atas agamanya
bagai orang yang menggenggam bara api—atau
beliau berkata—duri.”

Di dalam sanadnya ada Ibnu Lahi’ah. Al-Albani
berkata setelah hadis itu sebagaimana di dalam Ash-
Shahihah (2/682): Aku katakan: Sanadnya tidak
masalah sebagai pendukung. Perawinya orang-orang
tepercaya selain Ibnu Lahi’ah karena dia jelek
hafalannya.

Kedua: Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi nomor 3058,
Abu Dawud nomor 4341, Ibnu Majah nomor 4014,
Al-Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (14/344) dan di
dalam tafsirnya (3/110) dengan redaksi yang
panjang. Di akhir hadisnya,

Joo o Jolall ¢ 1 o Gl e g el LT 005 e OB e

S o s> Soro 23 o

ﬂf‘}‘ﬁ:’;&xﬁ);@f‘

57



Selayang Pandang
Kelompok Menyimpang

-

de

“Sesungguhnya di belakang kalian nanti ada hari-
hari. Di saat itu kesabaran bagaikan menggenggam
bara api. Bagi orang yang beramal kebaikan di
tengah-tengah mereka semisal pahala lima puluh
orang yang beramal seperti amalan kalian.”

Poros sanadnya ada pada:

1. ‘Utbah bin Abu Hakim seorang yang jujur
tapi biasa keliru.

2. ‘Amr bin Jariyah magbul (diterima).

3. Abu Umayyah Asy-Sya’bani Ad-Dimasyqi
magbul (diterima).

Ketiga: Dari Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu secara
marfuk dengan redaksi,
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“Suatu zaman akan datang kepada manusia. Saat itu
orang yang berpegang teguh dengan sunahku ketika
perselisihan umatku bagaikan orang yang
menggenggam bara api.”

Al-Albani berkata setelahnya (2/683) di dalam Ash-
Shahihah, “Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Bakr Al-
Kalabidzi dalam Miftah Al-Ma’ani 2/118 dan Adh-
Dhiya" Al-Maqdisi di dalam Al-Muntaqa 1/99. As-
Suyuthi telah menyandarkan riwayat ini kepada Al-
Hakim At-Tirmidzi dari Ibnu Mas’ud. Al-Munawi tidak
mengomentari sanad hadis ini. Kesimpulannya
bahwa hadis ini dengan pendukung-pendukungnya,
yaitu hadis Anas yang telah lewat, adalah hadis yang
sahih lagi pasti. Karena tidak ada sesuatu yang
dicurigai dalam jalan-jalan periwayatannya. Terlebih
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Orang yang berpegang teguh dengan sunah Rasul
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan orang yang berjalan di
atas metode salaf, mereka menjadi orang-orang yang
asing di akhir zaman. Sebagaimana Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam kabarkan hal itu dengan
sabdanya, “Kebahagiaan untuk orang-orang yang asing.
Yaitu orang-orang yang memperbaiki sunahku yang

telah dirusak manusia sepeninggalku.”*?

At-Tirmidzi dan selain beliau telah menilai
sebagiannya hasan. Wallahualam.” Selesai.

Al-Mubarakfuri di dalam syarah beliau untuk hadis Anas yang
lalu di dalam kitab Tuhfatul Ahwadzi (6/445) berkata,

Ath-Thibi berkata, “Maknanya sebagaimana orang
yang menggenggam bara api tidak kuasa bersabar
karena tangannya terbakar, maka seperti itu pula
orang yang mengikuti ajaran agama pada hari itu.
Dia tidak mampu untuk tegar di atas agamanya
karena banyaknya orang yang bermaksiat dan
kemaksiatan, tersebarnya kefasikan, dan lemahnya
iman.” Selesai.

Al-Qari berkata, “Yang tampak bahwa makna hadis
ini sebagaimana tidak mungkin untuk menggenggam
bara api kecuali dengan kesabaran yang ekstra dan
menanggung kepayahan yang tinggi, maka demikian
pula di zaman itu. Tidak terbayangkan bagaimana
seseorang menjaga agama dan cahaya keimanannya
kecuali dengan kesabaran yang besar.” Selesai.

Selesai dari kitab At-Tuhfah.

® Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi nomor 2630 dengan redaksi
ini dan beliau berkata: hasan sahih. Diriwayatkan pula oleh
Abu Nu’aim dalam Al-Hilyah nomor 98. Dan Al-Baghawi

59




Selayang Pandang
Kelompok Menyimpang

P P e

(U«LWJ\ ..\...A \J\ df:l,.a: uj\) 33;‘;)/ g%;

secara mu’allag dalam Syarh As-Sunnah (1/120-121) dari
hadis ‘Amr bin ‘Auf radhiyallahu ‘anhu. Di dalam sanadnya
ada Katsir bin ‘Abdullah Al-Muzani, orang yang matruk
(ditinggalkan riwayatnya).

Hadis ini sahih dari jalur-jalur periwayatan lainnya.

Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya nomor

145 dari hadis Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu

dengan redaksi,
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“Islam mulai dalam keadaan asing dan akan kembali
sebagaimana permulaannya dalam keadaan asing.
Maka, kebahagiaan bagi orang-orang yang asing.”

Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad (2/389), Ibnu
Majah nomor 3986, Al-Lalika'i nomor 174, Al-Ajurri
dalam kitab Al-Ghuraba™ nomor 4, Ibnu Mandah
dalam Al-Iman nomor 422-423.

Dari hadis Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma
diriwayatkan oleh Muslim nomor 146, Ibnu Mandah
dalam Al-Iman nomor 421.

Dari hadis Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu
diriwayatkan oleh Ahmad (1/398), At-Tirmidzi nomor
2629, Ibnu Majah nomor 3988, Ad-Darimi nomor
2755, Al-Ajurri dalam kitab Al-Ghuraba™ nomor 2, Al-
Baghawi dalam Syarh As-Sunnah nomor 64.

Diriwayatkan oleh Ahmad (1/184) dari hadis Sa’d bin
Abu Waqgash radhiyallahu ‘anhu.

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah nomor 3987 dan Al-
Ajurri di dalam kitab Al-Ghuraba™ nomor 5 dari hadis
Anas radhiyallahu ‘anhu.
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Di dalam riwayat lain, “Yaitu orang-orang yang berbuat

baik ketika manusia sudah rusak.”**
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" Hadis dengan redaksi ini:

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al-Kabir
nomor 7659 dan Al-Ajurri dalam kitab Al-Ghuraba®
nomor 5 dari hadis Abu Ad-Darda’, Abu Umamabh,
Watsilah bin Al-Asga’, dan Anas bin Malik
radhiyallahu ‘anhum. Di dalam sanadnya ada Katsir
bin Marwan Asy-Syami, orang yang matruk
(ditinggalkan riwayatnya).

Diriwayatkan oleh Al-Lalika'i nomor 173 dan Ath-
Thabarani dalam Al-Ausath sebagaimana dalam Al-
Majma’ (7/278) dari hadis Jabir radhiyallahu ‘anhu.
Dalam sanadnya ada Abu ‘Ayyasy An-Nu’man Al-
Ma’afiri, orang yang majhul (tidak dikenal).

Dari hadis Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma
diriwayatkan oleh Abu Ya’la dalam Musnad beliau.
Disebutkan dalam Al-Mathalib Al-‘Aliyah karya Ibnu
Hajar nomor 483.

Dari hadis ‘Abdurrahman bin Sanah diriwayatkan
oleh ‘Abdullah bin Al-lmam Ahmad dalam Az-
Zawa'id (4/73-74) dan Ibnu ‘Adi dalam Al-Kamil
(4/1615).

Dari hadis Sahl bin Sa’d As-Sa’idi radhiyallahu ‘anhu
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/-Kabir
(6/202). Di dalam sanadnya ada Bakr bin Salim Ash-
Shawaf; dia daif.
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Ini pertama-tama butuh kepada ilmu terhadap kitab
Allah dan sunah Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam
dan ilmu terhadap metode salaf saleh dan jalan hidup
yang mereka tempuh. Berpegang teguh dengannya
membutuhkan kesabaran terhadap gangguan yang akan
menerpa seseorang. Karena itulah Allah subhanahu wa
taala berfirman yang artinya, “Demi masa.
Sesungguhnya manusia benar-benar di dalam kerugian.
Kecuali orang-orang yang beriman, beramal saleh, saling
berwasiat dengan kebenaran, dan saling berwasiat
dengan kesabaran.” (QS. Al-‘Ashr).
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“Saling berwasiat dengan kesabaran” menunjukkan
bahwa mereka akan mendapatkan kesulitan ketika
mereka beriman, beramal, dan ketika mereka saling
berwasiat dengan kebenaran. Mereka akan menjumpai
sikap keras dari manusia, celaan, dan ejekan dari
manusia. Terkadang mereka akan menjumpai ancaman
atau kadang menjumpai pembunuhan dan pemukulan.
Akan tetapi mereka sabar. Selama mereka berada di
atas kebenaran, mereka tetap bersabar di atas
kebenaran dan tegar di atasnya. Namun, apabila telah
jelas bagi mereka bahwa mereka di atas suatu
kekeliruan, mereka rujuk kepada kebenaran, karena
kebenaran itu adalah tujuan mereka.
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Perpecahan umat ini sudah terjadi di masa-masa awal.
Dalam ceramah umum ini, kita akan berbicara tentang
empat firkah yang kurang lebih merupakan asal usul
firkah-firkah lainnya.
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Firkah pertama: Qadariyyah
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Firkah yang awal kali muncul adalah firkah Qadariyyah
di akhir masa sahabat.
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Qadariyyah adalah orang-orang yang mengingkari takdir
dan berpendapat bahwa segala yang terjadi di alam
semesta ini adalah tanpa takdir dan ketentuan dari
Allah subhanahu wa taala. Kejadian itu hanyalah
perkara yang muncul dengan perbuatan hamba tanpa
didahului oleh takdir dari Allah azza wajalla. Mereka
mengingkari rukun iman keenam. Karena rukun iman
ada enam, yaitu: iman kepada Allah, para malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, hari akhir, dan beriman
kepada takdir yang baik dan yang buruk, semua itu dari
Allah subhanahu wa taala.

& oo

f‘\;ll cm\!\ o.LA u»jac \J.c“}caju\.db }c‘

> S 2. 2 - > P

jcw‘},ﬁu@»\,ffﬁ%@,
b1 o BB V2 N el Dy, 203

s gz s 7

P VP RN P

)}J\" u\.a.!\a- 4 oS! d) d)}m u.\S\ u*')a.lg

o Sl

(,J\J,uw\}c,;\d\,yuw\,

65



Selayang Pandang
Kelompok Menyimpang

Mereka dinamai Qadariyyah. Mereka juga dinamai
majusinya umat ini. Mengapa?

Karena mereka menyatakan bahwa setiap orang
menciptakan perbuatannya sendiri dan tidak terjadi
dengan takdir dari Allah. Karena itu, mereka
menetapkan dua pencipta di samping Allah seperti
orang-orang majusi yang mengatakan, “Sesungguhnya
alam semesta ini memiliki dua pencipta, yaitu: cahaya
dan kegelapan. Cahaya menciptakan kebaikan dan
kegelapan menciptakan keburukan.”
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Qadariyyah lebih daripada majusi karena mereka
menetapkan dua jenis pencipta yang berjumlah banyak.
Mereka berkata, “Setiap orang menciptakan perbuatan
dirinya.” Karena itulah mereka dinamakan majusinya

umat ini.
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Yang berlawanan dengan mereka adalah firkah
Jabriyyah yang mengatakan, “Sesungguhnya hamba
dipaksa pada perbuatannya. Dia tidak memiliki
perbuatan dan ikhtiar. Dia hanya seperti bulu yang
digerakkan angin dengan tanpa daya upaya dari
dirinya.” Mereka ini dinamakan Jabriyyah dan mereka
adalah Qadariyyah yang ekstrem. Mereka melampaui
batas dalam menetapkan takdir dan melucuti daya
upaya dari hamba.
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Golongan yang pertama dari mereka adalah
kebalikannya. Mereka menetapkan ikhtiar pada
manusia namun melampaui batas dalam hal itu sampai-
sampai mereka berpendapat bahwa manusia
menciptakan perbuatannya sendiri tanpa ada campur
tangan dari Allah. Mahatinggi Allah dari ucapan mereka.
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Mereka ini dinamakan Qadariyyah Nufat. Yang
termasuk mereka adalah kelompok Mu’tazilah dan
siapa saja yang sejalan dengan mereka.
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Inilah firkah Qadariyyah dengan dua jenisnya:
1. Yang ekstrem dalam meniadakan takdir,

2. Yang ekstrem dalam menetapkan takdir.
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Qadariyyah telah terpecah menjadi banyak firkah. Tidak
ada yang mengetahuinya kecuali Allah. Sesungguhnya
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apabila seorang manusia meninggalkan kebenaran,
maka dia akan terombang-ambing dalam kesesatan.
Setiap kelompok akan membuat mazhab baru dan akan
memisahkan diri dari kelompok sebelumnya. Inilah
keadaan para pengikut kesesatan. Selalu dalam
perpisahan, selalu dalam perpecahan, dan selalu akan
muncul pemikiran-pemikiran dan gambaran-gambaran
yang saling berselisih dan bertentangan pada mereka.

28 > s s s W

Y, U\Ja,a\ i S3% S el Ll up{\ %

- e il QA_L S5 ‘l}”’y (S5

G ~ 58 > 8 s

AS)MJM}&N‘&.)K: Wr@} L}Lﬁ)‘b’l@eﬂw

i 2h e B Do o "
rf\f cu)&o-\ Y} Q\J«s\ ke "L.a:ﬁ o (i

PO

~:\f‘) Cr”‘ Je Oant

Adapun ahli sunah waljamaah, maka tidak akan muncul
kegoyahan dan perselisihan di sisi mereka karena
mereka berpegang teguh dengan kebenaran yang
datang dari Allah subhanahu wa taala. Mereka adalah
orang yang memegang kuat kitab Allah dan sunah
Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam. Jadi tidak terjadi
perpecahan dan perselisihan pada mereka karena
mereka berjalan di atas satu jalan.
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Firkah kedua: Khawarij
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Mereka adalah orang-orang yang memberontak kepada
pemimpin di akhir masa ‘Utsman radhiyallahu ‘anhu
dan dari pemberontakan mereka terjadilah
pembunuhan ‘Utsman radhiyallahu ‘anhu.
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Kemudian pada kekhalifahan ‘Ali radhiyallahu ‘anhu,
kejelekan mereka bertambah, mereka memisahkan diri
kepadanya, mereka mengafirkannya, dan mengafirkan
para sahabat; karena para sahabat tidak menyepakati
mazhab mereka. Mereka menghukumi orang yang
menyelisihi mazhab mereka bahwa dia kafir, sehingga
mereka mengafirkan manusia terbaik, yaitu para
sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.
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Mengapa? Karena para sahabat tidak sepakat terhadap
kesesatan dan pengafiran mereka.
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Mazhab mereka adalah tidak menetapi sunah dan
jemaah. Mereka tidak menaati penguasa. Mereka
berpandangan bahwa memberontak kepada mereka
adalah bagian dari agama dan mematahkan tongkat
ketaatan adalah termasuk agama™. Hal itu berkebalikan
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Di masa kita ini, terkadang mereka (orang-orang Khawarij)
menamai siapa saja yang berpendapat untuk mendengar dan
taat kepada pemimpin dalam perkara selain kemaksiatan
sebagai kaki tangan, penjilat, atau orang yang dungu. Engkau
melihat mereka mencela pemimpin mereka, menyebarkan
aib-aib mereka di atas mimbar-mimbar dan perkumpulan-
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perkumpulan mereka. Padahal Rasulullah bersabda, “Siapa
saja yang ingin untuk menasihati suatu perkara kepada
pemimpinnya, maka janganlah dia tampakkan terang-
terangan. Akan tetapi hendaknya dia mengambil tangannya
lalu bersendirian dengannya. Jika pemimpin itu
menerimanya, maka itu yang diharapkan. Namun jika tidak,
maka dia sudah menunaikan kewajibannya.” (HR. Ahmad
3/404 dari hadis ‘lyadh bin Ghunm. Juga diriwayatkan oleh
Ibnu Abu ‘Ashim di dalam As-Sunnah 2/522).
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Atau jika pemimpin negara berpendapat untuk mencekal
salah seorang Khawarij agar tidak berbicara di depan umum,
maka mereka berkumpul dan melakukan demonstrasi.
Mereka mengira—karena kebodohan mereka—bahwa
pencekalan salah seorang mereka atau penangkapannya,
berarti membolehkan pemberontakan. Apakah mereka tidak
mendengar sabda Nabi dalam hadis ‘Auf bin Malik Al-Asyja’i
riwayat Muslim nomor 1855, “Jangan (memberontak) selama
mereka menegakkan salat di tengah-tengah kalian.” Dan di
dalam hadis ‘Ubadah bin Ash-Shamit dalam dua kitab Shahih,
“Kecuali kalian melihat kekufuran yang gamblang, yang kalian
memiliki buktinya dari sisi Allah.” Itu adalah jawaban dari
pertanyaan para sahabat dan permintaan izin mereka kepada
beliau untuk memerangi para pemimpin yang zalim.
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dengan wasiat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
untuk tetap taat.

Juga bertolak belakang dengan perintah Allah dalam
firman-Nya, “Taatlah kalian kepada Allah, taatlah kalian
kepada Rasul dan para pemegang kekuasaan di antara
kalian.” (QS. An-Nisa': 59).
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Apakah mereka itu tidak mengetahui berapa lama Imam
Ahmad mendekam di penjara dan di mana Syekh Islam lbnu
Taimiyyah meninggal?! Apakah mereka tidak mengetahui
bahwa Syekh Islam mendekam di penjara lebih dari dua
tahun dan meninggal di dalam penjara?! Mengapa beliau
tidak memerintahkan manusia agar memberontak kepada
pemimpin—padahal mereka ini berada di puncak keutamaan
dan keilmuan, lalu bagaimana dengan orang yang di bawah
mereka—??! Sesungguhnya pemikiran dan perbuatan ini
tidak datang kepada kita kecuali setelah para pemuda
mengambil ilmu mereka dari pemikir kontemporer Polan, ahli
penyair Polan, penulis Islam Polan; dan mereka meninggalkan
para ulama dan kitab-kitab para pendahulu mereka di
belakang punggung mereka. Tiada daya dan upaya kecuali
dengan pertolongan Allah.
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Allah jalla wa ‘ala menjadikan ketaatan kepada
penguasa termasuk agama. Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam juga menjadikan ketaatan kepada penguasa
termasuk agama ini.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Aku
wasiatkan kalian untuk bertakwa kepada Allah,
mendengar dan taat meskipun kalian dipimpin oleh
seorang budak, karena siapa saja di antara kalian yang
masih hidup akan melihat banyak perselisihan.” (H.R.
Abu Dawud nomor 4607 dan Ad-Darimi).
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Jadi taat kepada penguasa adalah bagian dari agama.
Adapun khawarij mereka mengatakan, “Tidak, kami
bebas.” Inilah cara revolusi di hari-hari ini.
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Jadi khawarij adalah orang-orang yang ingin memecah
persatuan kaum muslimin, mematahkan tongkat
ketaatan, menentang Allah dan Rasul-Nya dalam urusan
ini, dan mereka berpandangan bahwa pelaku dosa

besar adalah kafir.
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Pelaku dosa besar, contohnya: pezina, pencuri,
peminum khamar; khawarij berpandangan bahwa dia
ini kafir. Sementara ahli sunah wal jamaah
berpandangan bahwa dia itu muslim yang kurang
imannya'® dan mereka menamakannya al-fasiq al-milli
(orang fasik yang masih di dalam agama Islam) jadi dia
orang mukmin dengan keimanannya fasik dengan dosa
besarnya karena tidak ada yang mengeluarkan dari
Islam kecuali syirik atau pembatal Islam yang sudah
dikenal. Adapun maksiat di bawah kesyirikan, maka hal
itu tidak mengeluarkan dari keimanan walau
kemaksiatan itu adalah dosa besar.

Allah taala berfirman, “Sesungguhnya Allah tidak
mengampuni dosa kesyirikan dan Allah mengampuni
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Sampaipun andai ada yang melakukan dosa besar dengan
menganggap remeh dosa tersebut, maka dia tidak lantas
dikafirkan selama dia tidak menganggap halal perbuatan
tersebut. Hal ini menyelisihi pendapat sebagian orang
Khawarij, bahwa pelaku dosa besar apabila dia
menganggapnya remeh, maka dia dikafirkan dengan
kekafiran yang mengeluarkan dari agama. Pendapat ini
adalah asal pendapat khawarij sebagaimana hal itu dikatakan
oleh syekh kami Syekh ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz
ketika beliau ditanya tentangnya di Tha'if pada tahun 1415 H.
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dosa di bawah itu bagi siapa saja yang Dia kehendaki.”
(Q.S An-Nisa': 48).
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Khawarij mengatakan bahwa pelaku dosa besar adalah
kafir, tidak diampuni, dan dia kekal di dalam neraka. Hal
ini menyelisihi apa yang datang di kitab Allah
subhanahu wa ta’ala.

Penyebabnya karena mereka tidak memiliki
pemahaman yang benar terhadap agama.
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Kalian perhatikan bahwa sebab yang menjatuhkan
mereka di dalam pendapat ini adalah bahwa karena
mereka tidak memiliki pemahaman. Karena mereka
adalah suatu jemaah yang sangat tekun ibadah, salat,
siam, membaca Alquran, dan mereka memiliki
kecemburuan yang tinggi. Akan tetapi mereka tidak
paham dan inilah penyakitnya.

Sehingga kesungguhan dalam warak dan ibadah harus
disertai pemahaman agama dan ilmu.
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Oleh karena inilah, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
menggambarkan mereka kepada para sahabat beliau
bahwa para sahabat akan menganggap salatnya remeh
dibandingkan salat mereka, kemudian beliau shallallahu

e
-

‘alaihi wa sallam bersabda, “Mereka (khawarij) keluar

dari agama sebagaimana anak panah keluar menembus

sasarannya.”"’

= Potongan dari hadis yang panjang yang diriwayatkan oleh
Ahmad 3/73, Al-Bukhari nomor 7432, Muslim nomor 1064,

An-Nasa'i nomor 2578 dan 4101, Abu Dawud nomor 4764,

Ath-Thayalisi nomor 2234 dari hadis Abu Sa’id.
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Bersamaan dengan ibadah mereka, kesalehan, tahajud,
giamulail mereka, akan tetapi ketika kesungguhan
mereka tidak berada di atas pondasi yang benar dan
tidak di atas ilmu yang sahih, maka menjadi sesat,
bencana, dan keburukan bagi mereka dan bagi umat.

Dari hadis ‘Ali bin Abu Thalib riwayat Al-Bukhari nomor 3611,
5057, dan 6930, Muslim nomor 1066, Abu Dawud nomor
4767, Ath-Thayalisi nomor 168, An-Nasa'i nomor 4102, dan
Ahmad 1/81, 1/113.

Dari hadis Jabir riwayat Ahmad, Muslim nomor 1063, dan
Ibnu Majah nomor 172.

Dari hadis Sahl bin Hunaif riwayat Al-Bukhari nomor 6934,
dan Muslim nomor 1068.

Dari hadis Ibnu Mas’ud riwayat Ahmad, At-Tirmidzi nomor
2188, dan Ibnu Majah nomor 168.

Dari hadis Abu Barzah Al-Aslami riwayat Ahmad, Ath-
Thayalisi, An-Nasa'i nomor 4103, dan Al-Hakim.

Dari hadis Abu Sa’id dan Anas radhiyallahu ‘anhuma riwayat
Ahmad, Abu Dawud nomor 4765, dan Al-Hakim dalam
Mustadrak beliau.

Dari hadis Abu Bakrah riwayat Ahmad dan Ath-Thabarani.
Dan dari hadis ‘Amir bin Wa'ilah riwayat Ath-Thabarani.
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Tidak diketahui dari khawarij pada satu hari pun bahwa
mereka memerangi orang-orang kafir, selama-lamanya.
Mereka hanya memerangi kaum muslimin sebagaimana
sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Mereka
membunuhi penganut agama Islam dan membiarkan
para penyembah berhala.”*®
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Jadi tidak diketahui dalam sejarah khawarij, kapanpun,
bahwa mereka memerangi orang-orang kafir dan
musyrik. Mereka selalu hanya memerangi kaum
muslimin. Mereka sudah membunuh ‘Utsman,
membunuh ‘Ali bin Abu Thalib, membunuh Az-Zubair

18 Potongan dari hadis yang panjang diriwayatkan oleh
Ahmad, Al-Bukhari nomor 7432, Muslim nomor 1064, An-
Nasa'i nomor 2578, Abu Dawud nomor 4764, dan Ath-
Thayalisi.
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bin AI’Awwam, membunuh sahabat-sahabat pilihan,
dan mereka terus saja membunuhi kaum muslimin.
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Hal itu disebabkan kebodohan mereka dalam agama
Allah beserta sikap warak mereka, ibadah mereka,
kesungguhan mereka. Akan tetapi ketika hal ini tidak
didasari oleh ilmu yang sahih, berubahlah menjadi
bencana bagi mereka. Karena inilah, Al-’Allamah lbnu
Al-Qayyim berkata ketika menggambarkan mereka,
“Mereka memiliki nas-nas dalil, tetapi mereka dangkal
memahaminya, akibatnya mereka diberi pengetahuan

| 719

yang dangkal.

= Nuniyyah lbnu Al-Qayyim yang diberi nama Al-Kafiyah Asy-
Syafiyah fi Al-Intishar li Al-Firqgah An-Najiyah halaman 97.
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Mereka mengambil dalil dengan nas-nas dalam keadaan
mereka tidak memahaminya. Mereka mengambil dalil
dari Alquran dan sunah tentang ancaman terhadap
kemaksiatan dalam keadaan mereka tidak mengerti
maknanya. Mereka tidak mengembalikannya kepada
nas-nas lainnya yang di dalamnya ada janji ampunan
dan tobat bagi orang yang kemaksiatan di bawah
tingkat kesyirikan. Mereka mengambil satu sisi dan
meninggalkan sisi lainnya. Ini karena kebodohan
mereka.
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Kecemburuan terhadap agama dan semangat tidaklah
cukup. Hal itu harus didasari di atas ilmu dan di atas
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pemahaman dalam agama Allah azza wajalla. Jadi hal itu
harus bermula dari ilmu dan diletakkan pada
tempatnya.
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Kecemburuan terhadap agama adalah sesuatu yang
baik. Semangat beragama juga baik. Akan tetapi hal itu
harus dibimbing dengan cara mengikuti Alquran dan
sunah.

Tidak ada orang yang lebih cemburu dan lebih
menasehati kaum muslimin daripada para sahabat.
Bersamaan dengan itu ternyata para sahabat
memerangi khawarij karena bahaya dan kejelekan
mereka.
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‘Ali bin Abu Thalib radhiyallahu ‘anhu memerangi
mereka sampai membunuh mereka sebagai sejelek-
jelek korban dalam peristiwa Nahrawan. Terbuktilah
dalam kejadian itu apa yang dikabarkan oleh Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa beliau memberi
kabar gembira berupa kebaikan dan janah bagi orang
yang membunuh khawarij. Ternyata, ‘Ali bin Abu Thalib
lah yang membunuh khawarij, sehingga beliau
mendapat kabar gembira dari Rasul shallallahu ‘alaihi
wa sallam®. ‘Ali membunuh mereka agar menolak
keburukan mereka dari kaum muslimin.

2 4R. Al-Bukhari nomor 6930, Muslim nomor 1066, Ahmad di
dalam Al-Musnad (1/113), Ibnu Abu ‘Ashim di dalam As-
Sunnah nomor 947, ‘Abdullah bin Imam Ahmad di dalam As-
Sunnah nomor 1487.
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Dari ‘Ali, beliau berkata: Aku mendengar Rasulullah bersabda,
“Suatu kaum akan keluar di akhir zaman. Mereka muda-muda
umurnya, bodoh akalnya. Mereka berkata dari sebaik-baik
ucapan makhluk namun iman mereka tidak melampui laring
mereka. Di mana pun kalian menjumpai mereka, maka
bunuhlah mereka (di bawah komando pemerintah), karena
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ada pahala di hari kiamat bagi siapa saja yang membunuh
mereka.”

Abu Sa’id Al-Khudri berkata setelah meriwayatkan sebuah
hadis tentang khawarij dan tanda-tanda mereka yang
diriwayatkan oleh Ahmad dalam A/-Musnad (3/33) dan
putranya dalam As-Sunnah nomor 1512. Abu Sa’id berkata,
“Dua puluh atau lebih sahabat Rasulullah telah menceritakan
kepadaku bahwa ‘Ali yang memimpin pembunuhan
khawarij.”

Ahmad meriwayatkan (1/59), Muslim nomor 1066, dan
‘Abdullah bin Imam Ahmad dalam As-Sunnah nomor 1471
dari ‘Ali. Beliau berkata: Rasulullah bersabda,
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“Suatu kaum akan keluar. Di antara mereka ada seorang pria
yang tangannya tidak sempurna atau pendek. Andai kalian
tidak jatuh dalam kesombongan, niscaya aku akan ceritakan
kepada kalian dengan janji Allah kepada orang-orang yang
membunuh mereka sebagaimana yang diucapkan melalui
lisan Nabi-Nya.”

Juga diriwayatkan oleh Muslim nomor 1065, Abu Dawud
4667, ‘Abdullah bin Imam Ahmad di dalam As-Sunnah nomor
1511 dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda,
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“Suatu kelompok sempalan akan keluar ketika terjadi
perpecahan di antara kaum muslimin. Pihak yang
membunuhnya adalah salah satu dari dua pihak yang paling
cocok dengan kebenaran.”

Demikianlah, perintah dan keutamaan membunuh mereka
telah datang di dalam banyak hadis. Bukan di sini tempat
untuk menyebutkan semuanya.
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Wajib bagi kaum muslimin di setiap masa apabila
muncul mazhab yang jelek ini agar mereka
mengobatinya dengan dakwah kepada Allah terlebih
dahulu dan memberi pengetahuan kepada orang-orang
dengan hal itu. Apabila orang-orang khawarij tidak mau
melaksanakannya, maka kaum muslimin (bersama
pemerintahnya) memerangi orang-orang khawarij
dalam rangka menolak kejelekan mereka.
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‘Ali bin Abu Thalib mengutus saudara sepupunya
kepada mereka, yaitu ‘Abdullah bin ‘Abbas, tinta umat
ini dan penafsir Alquran. Ibnu ‘Abbas mendebat mereka
dan enam ribu orang di antara mereka rujuk. Masih
tersisa banyak orang di antara mereka yang tidak mau
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rujuk. Tak lama setelah itu amirulmukminin ‘Ali bin Abu
Thalib bersama para sahabat memerangi mereka untuk
menolak kejelekan dan gangguan mereka dari kaum
muslimin.
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Ini adalah firkah khawarij dan mazhab mereka.
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Firkah ketiga: Syi’ah
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Syi’ah adalah orang-orang yang mengaku-aku membela
ahli bait. At-Tasyayyu’ asalnya adalah mengikuti dan
membela.

“Dan sesungguhnya lbrahim benar-benar termasuk
golongannya (Nuh).” (QS. Ash-Shaffat: 83). Yakni yang
mengikutinya adalah Ibrahim dan yang termasuk
penolong-penolong agamanya, karena Allah subhanahu
ketika menyebutkan kisah Nuh, Dia berfirman yang
artinya, “Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar
termasuk golongannya (Nuh).”

Jadi asal at-tasyayyu’ adalah mengikuti dan membela,
kemudian istilah ini dimutlakkan kepada firkah ini yang
menyatakan bahwa dia mengikuti ahli bait, yaitu ‘Ali bin
Abu Thalib radhiyallahu ‘anhu dan keturunannya.
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Mereka menyatakan bahwa ‘Ali adalah orang yang
diberi wasiat kekhalifahan setelah Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallom dan bahwa Abu Bakr, ‘Umar, ‘Utsman,
dan para sahabat telah menzalimi ‘Ali dan merampas
kekhalifahan dari beliau. Seperti inilah yang mereka
katakan.

Mereka telah berdusta dalam hal itu karena para
sahabat telah bersepakat membaiat Abu Bakr dan
termasuk di antara mereka adalah ‘Ali radhiyallahu
‘anhu. Beliau membaiat Abu Bakr, membaiat ‘Umar,
dan membaiat ‘Utsman. Jadi makna hal ini adalah
mereka menuduh ‘Ali radhiyallahu ‘anhu berkhianat.
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Mereka telah mengafirkan para sahabat kecuali sedikit
dari mereka. Mereka melaknat Abu Bakr dan ‘Umar dan
menjuluki keduanya dengan sebutan “dua berhala
Quraisy”.
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Termasuk mazhab mereka adalah mereka bersikap
melampaui batas terhadap para imam ahli bait,
memberi hak mensyariatkan kepada mereka, dan
menasakh hukum-hukum syariat. Mereka menyatakan
bahwa Alquran telah diubah dan dikurangi. Urusan
mereka menjadi-jadi sampai mereka menjadikan para
imam sebagai tuhan selain Allah. Mereka membangun
bangunan di atas kuburan-kuburan para imam itu,
mereka mendirikan kubah-kubah di atasnya, mereka
tawaf di situ, mereka menyembelih dan bernazar untuk
mereka.
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Syi’ah berpecah belah menjadi banyak sekte.
Sebagiannya lebih ringan penyimpangannya daripada
sebagian yang lain. Sebagian lagi lebih parah daripada
yang lainnya. Di antara mereka adalah Az-Zaidiyyah, Ar-
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Rafidhah Al-ltsna Asyariyyah, Al-Isma’iliyyah, Al-
Fathimiyyah, Al-Qaramithah, dan lain-lain. Ada banyak
jumlahnya dan banyak sekte.
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Demikianlah, setiap siapa saja yang meninggalkan
kebenaran maka mereka akan senantiasa dalam
perselisihan dan perpecahan. Allah taala berfirman yang
artinya, “Maka jika mereka beriman kepada apa yang
kalian telah beriman kepadanya, sungguh mereka telah
mendapat petunjuk; dan jika mereka berpaling,
sesungguhnya mereka berada dalam perselisihan. Maka
Allah akan memelihara kamu dari mereka. Dan Dialah
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-
Bagarah: 137).
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Jadi siapa saja yang meninggalkan kebenaran akan diuiji
dengan kebatilan, penyimpangan, dan perpecahan. Dia
juga tidak akan berujung kepada keberhasilan, bahkan
akan berujung kepada kerugian. Kita berlindung kepada
Allah dari hal itu.

Syi’ah telah berpecah belah menjadi banyak sekte dan
golongan. Qadariyyah juga terpecah belah. Khawarij
terpecah menjadi banyak sekte: Al-Azarigah, Al-
Haruriyyah, An-Najdat, Ash-Shufriyyah, Al-Ibadhiyyah.
Di antara mereka ada yang ekstrem dan ada yang
tingkatannya di bawah itu.

S o

wA-\ 4,,0\ % 4
Firkah keempat: Jahmiyyah
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Jahmiyyah, apakah engkau tahu apa Jahmiyyah itu?
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Jahmiyyah adalah suatu penyandaran kepada Al-Jahm
bin Shafwan yang berguru kepada Al-Ja’d bin Dirham
yang berguru kepada Thalut. Thalut berguru kepada
Labid bin Al-A’sham seorang Yahudi. Jadi mereka adalah
murid-murid Yahudi.

Apakah mazhab Jahmiyyah itu?
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Mazhab Jahmiyyah adalah mereka tidak menetapkan
bahwa Allah memiliki suatu nama atau sifat apapun.
Mereka menyatakan bahwa Allah hanya zat yang
terlepas dari nama-nama dan sifat-sifat. Karena
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penetapan nama dan sifat menurut anggapan mereka
berkonsekuensi kesyirikan dan berbilangnya
sesembahan sebagaimana yang mereka katakan.
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Inilah syubhat mereka yang terlaknat.
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Kita tidak tahu apa yang mereka katakan terhadap diri-
diri mereka sendiri. Satu orang dari mereka disifati
bahwa dia orang alim, orang kaya, produsen, dan
pedagang. Jadi satu orang dari mereka memiliki
beberapa sifat. Apakah itu maknanya bahwa dia adalah
banyak orang?!
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Ini bertentangan dengan akal-akal. Tidak mesti banyak
nama dan sifat mengharuskan banyaknya sesembahan.
Karena ini, ketika orang-orang musyrik dahulu
mendengar Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
mengucapkan, “Wahai Yang Maha Pengasih, wahai Yang
Maha Penyayang.” Mereka berkata, “Orang ini
menyatakan dia menyembah tuhan yang esa, namun
dia menyeru banyak sesembahan.” Maka Allah
subhanahu wa taala menurunkan firman-Nya,
“Katakanlah: Serulah Allah atau serulah Yang Maha
Pengasih. Mana saja yang engkau seru, maka milik
Dialah nama-nama yang paling indah.” (QS. Al-Isra’:
110) (Tafsir Ibnu Katsir 4/359).
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Jadi nama-nama Allah ada banyak. Hal itu menunjukkan
kesempurnaan dan keagungan-Nya subhanahu wa
taala. Bukan menunjukkan berbilangnya sesembahan
sebagaimana yang mereka katakan. Bahkan ini
menunjukkan keagungan dan kesempurnaan.

95



Selayang Pandang
Kelompok Menyimpang

sy ¥ odig s € 5l Sl G

s s - s s >, 3., 5 8 s B

JC;)} “v\)‘ L&_)L%a u.w\b 9(5.0 J»-‘}:WCL‘L

S S S w- g >

.Jﬁ)‘ W &Y\

Adapun zat semata yang tidak memiliki sifat-sifat, maka
ini adalah sesuatu yang tidak ada wujudnya. Mustahil
ditemukan ada suatu zat namun tidak memiliki sifat-
sifat. Selama-lamanya. Minimalnya ada sifat wujud.
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Di antara syubhat mereka adalah bahwa penetapan
sifat-sifat mengakibatkan penyerupaan, karena sifat-
sifat ini didapati yang semisalnya pada makhluk-
makhluk.
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Ini adalah pendapat yang batil, karena sifat-sifat Sang
Pencipta sesuai untuk-Nya dan sifat-sifat makhluk
sesuai untuk mereka, sehingga tidak ada penyerupaan.
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Jahmiyyah mengumpulkan paham Jabriyyah dalam hal
takdir ke dalam kesesatan mereka dalam hal nama-
nama dan sifat-sifat. Karena Jahmiyyah berpendapat
bahwa seorang hamba tidak memiliki kemauan dan
usaha. Hamba hanyalah dipaksa dalam perbuatan-
perbuatannya.
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Maknanya adalah apabila hamba itu diazab karena
kemaksiatannya, maka dia menjadi dizalimi, karena
kemaksiatan itu bukan perbuatannya. Dia dipaksa
melakukannya—sebagaimana yang mereka katakan—
Mahatinggi Allah dari hal itu.
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Sehingga mereka mengumpulkan antara paham
Jabriyyah dalam masalah takdir dengan paham
Jahmiyyah dalam hal nama dan sifat. Lalu mereka
mengumpulkan pemahaman Murji‘ah ke dalam
kesesatan mereka. Lalu mereka menambahkan
pemahaman bahwa Alquran adalah makhluk ke dalam
kesesatan mereka. “Banyak kegelapan, sebagiannya di
atas sebagian yang lain.” (QS. An-Nur: 40).
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Ibnu Al-Qayyim berkata (yang maknanya), “Huruf jim

dan jim kemudian jim bersamaan disertai beberapa
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huruf lainnya. Yaitu jabr (pemahaman Jabriyyah), irja’
(pemahaman Muriji‘ah), dan huruf jimnya tajahhum
(pemahaman Jahmiyyah). Apabila ketiga pemahaman
ini ada pada diri seseorang, maka dia terlepas dari
ikatan keimanan.” (Nuniyyah Ibnu Al-Qayyim halaman
115).
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Yakni mereka mengumpulkan antara Jabriyyah,
Jahmiyyah, dan Murji*ah. Tiga huruf jim. Huruf jim
keempat adalah huruf jim Jahannam (neraka Jahanam).

Kemudian mazhab Jahmiyyah ini dan mazhab yang
dikenal dengan meniadakan nama dan sifat dari Allah
subhanahu wa taala, terpecah darinya mazhab
Mu’tazilah, mazhab Asy’ariyyah, dan mazhab
Maturidiyyah.
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Mazhab Mu’tazilah menetapkan nama-nama, namun
menafikan sifat-sifat. Akan tetapi mereka menetapkan
nama-nama belaka. Hanya kata-kata yang tidak
menunjukkan kepada suatu makna atau sifat.

Mereka dinamai Mu’tazilah karena imam mereka, yaitu
Washil bin ‘Atha’, dahulunya termasuk murid Al-Hasan
Al-Bashri, seorang imam tabiin yang mulia. Ketika Al-
Hasan Al-Bashri ditanya tentang hukum untuk pelaku
dosa besar, beliau menjawab dengan pendapat ahli
sunah waljamaah, “Bahwa dia seorang mukmin yang
kurang imannya. Mukmin dengan keimanannya dan
fasik dengan dosa besarnya.”
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Washil bin ‘Atha’ tidak puas dengan jawaban dari
gurunya ini. Lalu dia pun menjauhkan diri seraya
berkata, “Tidak. Aku berpendapat bahwa dia bukan
mukmin, bukan pula kafir, dan bahwa dia di satu
kedudukan di antara dua kedudukan.”

Lalu dia memisahkan diri dari gurunya, yaitu Al-Hasan,
dan mengambil tempat di sudut masjid. Lalu orang-
orang dari kalangan manusia yang hina
mengerumuninya dan mengambil pendapatnya.
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Demikianlah para dai kesesatan di setiap waktu. Pasti
banyak orang akan bergabung dengan mereka. Ini
adalah suatu hikmah dari Allah. Mereka meninggalkan
majelis Al-Hasan, ulama ahli sunah. Yang mana majelis
beliau adalah majelis kebaikan dan majelis ilmu. Lalu
mereka bergabung kepada majelis pengusung bidah
Mu’tazilah, Washil bin ‘Atha’, seorang yang sesat dan
menyesatkan.
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Mereka memiliki keserupaan dengan orang-orang di
zaman kita. Mereka meninggalkan para ulama ahli
sunah waljamaah dan bergabung kepada pengusung
pemikiran yang menyimpang.21
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Engkau dapati mereka mengumpulkan kaset-kaset dan buku-
buku para pengusung pemikiran yang menyimpang dan
bersemangat untuk itu. Apabila engkau katakan kepada
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mereka, “Sesungguhnya di dalam kitab-kitab ini ada yang
menyelisihi prinsip ahli sunah waljamaah salaf saleh, berupa
pendapat bahwa Alquran adalah makhluk, atau takwil batil
sifat Allah, atau provokasi terhadap pemerintah, atau selain
itu.”; maka mereka berkata, “Ini adalah kesalahan yang
sederhana. Tidak sampai menghalangi kita dari membaca dan
menyimaknya.” Padahal isi kitab para ulama kita, baik yang
dahulu maupun belakangan, sudah mencukupi dari itu.

Demikianlah mereka menyesatkan setiap orang yang
mendengar mereka. “Agar mereka memikul dosa-dosa
mereka dengan sepenuh-penuhnya pada hari kiamat dan
sebagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan dengan
tanpa sepengetahuan mereka. Ingatlah, alangkah buruk dosa
yang mereka pikul itu.” (QS. An-Nahl: 25).
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Apakah mereka tidak mengetahui bahwa di antara salaf kita
yang saleh ada yang mengucilkan orang yang berpendapat
dengan satu kebidahan atau menakwil satu sifat Allah saja?

Inilah ‘Abdul Wahhab bin ‘Abdul Hakam Al-Warraq. Beliau
termasuk murid Imam Ahmad rahimahumullah. Beliau
ditanya tentang Abu Tsaur, maka beliau berkata, “Aku tidak
berpendirian terhadapnya kecuali dengan ucapan Ahmad bin
Hanbal: Abu Tsaur dikucilkan, begitu pula yang berpendapat
dengan pendapatnya.”
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Hal itu karena Abu Tsaur adalah orang yang keliru
menakwilkan hadis shurah [yaitu hadis “Allah telah
menciptakan Adam sesuai dengan bentuk-Nya”] dan dia
menyelisihi pendapat salaf dalam hal itu. Lalu bagaimana
dengan orang yang kekeliruan-kekeliruannya tidak bisa
dikumpulkan dan dihitung kecuali oleh banyak kitab?!
Bersamaan dengan itu, engkau dengar sebagian mereka
berkata, “Kesalahan-kesalahan yang sederhana yang tidak
menghalangi dari membaca kitab-kitab mereka.” Tidak ada
daya dan upaya melainkan dengan pertolongan Allah.
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Sejak saat itu mereka dinamai Mu’tazilah karena
mereka i’tazala (menjauhi) ahli sunah waljamaah.
Mereka menafikan sifat-sifat dari Allah subhanahu wa
taala dan menetapkan nama-nama saja untuk-Nya.
Mereka menghukumi pelaku dosa besar dengan hukum
yang ditetapkan oleh Khawarij bahwa pelaku dosa besar
dikekalkan di dalam neraka. Akan tetapi mereka
menyelisihi Khawarij tentang hukum di dunia. Mereka
berkata, “Pelaku dosa besar berada di salah satu dari
dua kedudukan. Bukan mukmin, bukan pula kafir.”
Sementara Khawarij mengatakan bahwa pelaku dosa
besar adalah kafir. Mahasuci Allah.

Apa masuk akal bahwa seseorang bukan mukmin dan
bukan kafir?! Padahal Allah taala berfirman yang
artinya, “Dialah yang menciptakan kalian. Maka,
sebagian kalian ada yang kafir dan sebagian kalian ada
yang mukmin.” (QS. At-Taghabun: 2).

Allah tidak mengatakan, “Sebagian kalian ada yang di
salah satu dari dua kedudukan.” Akan tetapi apakah
mereka itu tidak memahami?!
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Kemudian dari mazhab Mu’tazilah bercabang mazhab
Asya’irah. Asya’irah disandarkan kepada Abu Al-Hasan
Al-Asy’ari rahimahullah. Dahulu Abu Al-Hasan Al-Asy’ari
adalah seorang penganut pemahaman Mu’tazilah
kemudian Allah memberi karunia kepada beliau
sehingga beliau mengetahui kebatilan mazhab

Mu’tazilah.

Beliau berdiri di masjid pada hari Jumat dan
mengumumkan berlepas diri dari mazhab Mu’tazilah.
Beliau menanggalkan satu pakaian beliau seraya
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berkata, “Aku melepaskan mazhab Mu'tazilah
sebagaimana aku melepaskan pakaianku ini.”

Akan tetapi beliau berpindah ke mazhab Kullabiyyah,
pengikut ‘Abdullah bin Sa’id bin Kullab.
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'Abdullah bin Sa’id bin Kullab menetapkan tujuh sifat
dan menafikan sifat selainnya. Dia katakan, “Karena akal
tidak menunjukkan kecuali hanya tujuh sifat, yaitu:
ilmu, kemampuan, keinginan, kehidupan, pendengaran,
penglihatan, dan pembicaraan.”

Dia katakan pula, “Tujuh sifat ini telah ditunjukkan oleh
akal. Adapun sifat yang tidak ditunjukkan oleh akal—
menurutnya—maka sifat itu tidak ditetapkan.”

//5/ e

Caln 875 g N L I L;c ;;:&\ o) ¢

-
> 2% P & @Sa

CJ.\.>- u Aa~| C-LOY\ @J.A &\ 6)} C"Ly@\

v

107



Selayang Pandang
Kelompok Menyimpang

4;1;:\; 4:.,,3\ J.a\ rb\ 4 dyb Lc d}e\ U) :5{9;

z 2
2o 5 G s B> S0

AR Q\) ‘u‘ﬂ‘ éc Lg},.w\ au.s\ u\ J.o- O el

d}o‘ u“ «LV\ AJK S L\_:af; .(L€>j 4 u\}

2. .

P

oSyl oY dw o & 10 535 cul

o -,

N cwx e Jc ) }1 ;MM m&&\,

J me c)@\ el o \;Z ZECT ;,Q,

& - 2% > 2 - P

oy "YL" d \ dj_,jj cd)‘}[\ uu\ﬁ ‘_}c Odl

dj\i\ m.\» <.3 @;w [;\ 4;4

Kemudian sesungguhnya Allah memberi karunia kepada
Abu Al-Hasan Al-Asy’ari sehingga meninggalkan mazhab
Kullabiyah dan rujuk kepada mazhab Imam Ahmad bin
Hanbal. Dan beliau berkata, “Aku berpendapat dengan
pendapat imam ahli sunah waljamaah Ahmad bin
Hanbal bahwa Allah tinggi di atas arsy, Allah memiliki
tangan, dan Allah memiliki wajah.”

Beliau menyebutkan ini di dalam kitabnya Al-lbanah ‘an
Ushul Ad-Diyanah dan beliau sebutkan pula di kitab
kedua beliau Magqalat Al-Islamiyyah wa Ikhtilaf Al-
Mushallin. Beliau sebutkan bahwa beliau sejalan
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dengan mazhab Imam Ahmad bin Hanbal. Walaupun
sebagian penyelisihan beliau masih tersisa.

Akan tetapi para pengikutnya bersikeras di atas mazhab
Kullabiyah. Sebagian besar mereka masih terus berada
di mazhab beliau yang pertama. Oleh karena itu mereka
dinamakan Asya’irah mengacu kepada Al-Asy’ari ketika
mazhabnya yang pertama.
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Adapun setelah beliau rujuk kepada mazhab ahli sunah
waljamaah maka menyandarkan mazhab ini kepada
beliau merupakan kezaliman. Yang benar mazhab ini
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dinamakan mazhab Kullabiyyah. Bukan mazhab Abu Al-
Hasan Al-Asy’ari rahimahullah karena beliau telah tobat
dari ini dan menulis hal itu dalam kitabnya Al-lbanah ‘an
Ushul Ad-Diyanah. Beliau menegaskan rujuknya dan
berpegang teguhnya beliau dengan prinsip ahli sunah
waljamaah, terkhusus Imam Ahmad bin Hanbal
rahimahullah. Walau beliau memang masih memiliki
beberapa penyelisihan, seperti ucapan beliau tentang
kalam Allah, “Sesungguhnya kalam Allah adalah makna
di dalam benak yang berada di Zat Allah. Adapun
Alquran adalah hikayat atau pengungkapan dari kalam
Allah, Alguran bukan kalam Allah.”
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Ini adalah mazhab Asya’irah, pecahan dari mazhab
Mu’tazilah. Mazhab Mu’tazilah adalah pecahan dari
mazhab Jahmiyyah. Kemudian bercabang banyak
mazhab. Semuanya berasal dari mazhab Jahmiyyah.
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Kurang lebih inilah pokok kelompok sempalan® sesuai
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Ibnu Abu Randagah Ath-Thurthusyi berkata di dalam kitabnya
Al-Hawadits wal Bida’ halaman 14, “Ketahuilah bahwa para
ulama kami radhiyallahu ‘anhum berkata: Asal usul bidah ada
empat. Seluruh kelompok, 72 firkah terpecah dan bercabang
dari mereka ini. Mereka adalah Khawarij—firkah pertama
yang memberontak terhadap ‘Ali bin Abu Thalib radhiyallahu
‘anhu—, Rafidhah, Qadariyyah, dan Murji‘ah.”

111



\NZN\Z\Z7 Selayang Pandang \NZN\Z\Z7
ﬁ “ “ ﬁ “ Kelompok Menyimpang ﬁ “ “ “

Qadariyyah
Syi’ah
Khawarij

4. Jahmiyyah
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Ini adalah asal usul firkah.
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Penyebaran Firkah-firkah dan
Keanekaragamannya, serta
Penyelisihan Ahli Sunah Waljamaah
terhadap Mereka
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Setelah itu, empat firkah tadi terpecah menjadi banyak
firkah. Tidak ada yang bisa menghitungnya kecuali Allah.
Banyak kitab telah disusun tentangnya, di antaranya:

Kitab Al-Farqu baina Al-Firaq karya Al-Baghdadi.
Kitab Al-Milal wa An-Nihal karya Muhammad
bin ‘Abdil Karim Asy-Syahrastani.

3. Kitab Al-Fishal fil Milal wa An-Nihal karya Ibnu
Hazm.

4. Kitab Magalat Al-Islamiyyin wa Ikhtilaf Al-
Mushallin karya Abu Al-Hasan Al-Asy’ari.

Setiap kitab ini menjelaskan berbagai firkah ini, baik
macam-macamnya, bilangannya, perselisihannya, dan
perkembangannya.
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Senantiasa hingga masa kita ini terus merebak,
bertambah, dan tumbuh darinya mazhab-mazhab
lainnya. Terpecah darinya berbagai pemikiran baru yang
muncul dari pokok pemikiran tadi. Dan tidak tersisa
yang berada di atas kebenaran kecuali ahli sunah
waljamaah. Dalam setiap zaman dan tempat, mereka
berada di atas kebenaran hingga terjadi hari kiamat.
Sebagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
“Akan senantiasa ada satu kelompok dari umatku yang
unggul di atas kebenaran. Siapa saja yang menghina
mereka tidak akan merugikan mereka, hingga urusan
Allah datang dalam keadaan mereka tetap demikian.””?
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% Telah berlalu penyebutan jalur-jalur periwayatannya.
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Ahli sunah waljamaah—alhamdulillah—menyelisihi
Qadariyyah Nufat (pengingkar takdir). Mereka (ahli
sunah) beriman kepada takdir dan bahwa hal itu
termasuk enam rukun iman. Tidak terjadi sesuatu pun
di alam semesta ini kecuali dengan ketetapan dan takdir
Allah subhanahu wa taala, karena Dia adalah Yang
Maha Pencipta, Rabb, Yang Menguasai, Yang Mengatur.
“Allah adalah Pencipta segala sesuatu dan Dia
memelihara segala sesuatu. Hanya milik-Nya lah kunci-
kunci (perbendaharaan) langit dan bumi.” (QS. Az-
Zumar: 62-63).

Tidak ada satu pun yang mengatur di alam semesta ini
kecuali dengan kehendak-Nya—subhanah—, keinginan-
Nya, kekuasaan-Nya, dan takdir-Nya. Allah tahu apa saja
yang telah terjadi, apa saja akan terjadi. Allah
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mengetahuinya sejak azali (tidak didahului oleh
ketidaktahuan) kemudian Allah tulis di loh mahfuz. Lalu
Allah menghendakinya, mewujudkannya, dan
menciptakannya—subhanahu wa taala—.
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Seorang hamba memiliki kehendak, usaha, dan pilihan.
Seorang hamba tidak dirampas keinginannya dan tidak

dipaksa atas perbuatannya sebagaimana pendapat
Jabriyyah ekstrem. Jadi ahli sunah menyelisihi mereka.
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Mazhab ahli sunah terhadap sahabat Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah bahwa mereka loyal
kepada mereka seluruhnya, baik ahli bait maupun
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bukan ahli bait. Mereka loyal kepada seluruh sahabat,
Muhajirin, Ansar, dan orang-orang yang mengikuti
mereka dengan baik. Mereka melaksanakan firman
Allah taala yang artinya, “Dan orang-orang yang datang
setelah mereka, mereka berdoa: Wahai Rabb kami,
ampunilah kami dan orang-orang yang mendahului
kami beriman. Jangan Engkau jadikan ada kedengkian di
hati-hati kami terhadap orang-orang yang beriman.”
(QS. Al-Hasyr: 10).
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Mereka juga menyelisihi Syi’ah karena orang-orang
Syi’ah membeda-bedakan sahabat Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Mereka loyal kepada
sebagian sahabat dan memusuhi sebagian yang lain.
Ahli sunah loyal kepada mereka semua, mencintai
mereka semua.
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Para sahabat itu bertingkat-tingkat. Yang termulia
adalah para khalifah yang rasid, kemudian sisa dari
sepuluh sahabat, kemudian Muhajirin lebih mulia
daripada Ansar, yang mengikuti perang Badr memiliki
fadilat, yang mengikuti baiat Ridhwan memiliki fadilat.
Jadi mereka memiliki banyak fadilat radhiyallahu
‘anhum.
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Mereka berkeyakinan untuk mendengar dan taat.
Berbeda dengan Khawarij. Ahli sunah berkeyakinan
mendengar dan taat kepada pemerintah kaum
muslimin. Mereka tidak berpandangan untuk
memberontak kepada pemimpin muslimin walaupun
muncul kesalahan darinya, selama kesalahan itu di
bawah kekufuran dan di bawah syirik. Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah melarang
memberontak kepada mereka dengan semata-mata
adanya kemaksiatan pada mereka. Beliau bersabda,
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“Kecuali apabila kalian melihat kekufuran yang nyata
yang kalian memiliki bukti dari Allah.”**
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memanggil kami, lalu
kami membaiat beliau. Janji yang beliau ambil dari kami
adalah agar kami berbaiat untuk mendengar dan taat, ketika
lapang dan susah, ketika sulit dan mudah, agar
mengutamakan beliau di atas kami, dan agar kami tidak
merebut urusan kekuasaan dari pemiliknya. Beliau bersabda,
“Kecuali apabila kalian melihat kekufuran yang nyata yang
kalian memiliki bukti dari Allah padanya.” (HR. Al-Bukhari
nomor 7056 dan Muslim nomor 1709).

120



Selayang Pandang
Kelompok Menyimpang

Demikian pula ahli sunah menyelisihi Jahmiyyah dan
turunan mereka dalam hal nama-nama dan sifat-sifat
Allah. Mereka mengimani sifat yang Allah tetapkan
untuk Diri-Nya dan yang Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa
sallam sifatkan untuk-Nya. Mereka mengikuti Alquran
dan sunah dalam masalah itu dengan tanpa tasybih,
tanpa tamtsil (menyerupakan sifat Allah dengan
makhluk-Nya), tanpa tahrif (menyelewengkan makna),
dan tanpa ta’thil (menolaknya). Sesuai batasan firman
Allah subhanahu wa taala yang artinya, “Tidak ada
sesuatu pun yang semisal dengan-Nya dan Dia Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura: 11).
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Jadi mazhab ahli sunah waljamaah—hanya untuk Allah
segala pujian—mengumpulkan seluruh kebenaran
dalam semua bab dan semua permasalahan. Mazhab
ahli sunah menyelisihi segala prinsip yang dipegang oleh
kelompok-kelompok sesat dan golongan-golongan batil.
Sehingga, siapa saja yang mendambakan keselamatan,
maka inilah dia, mazhab ahli sunah waljamaah.

Ahli sunah waljamaah di dalam bab ibadah, mereka
beribadah kepada Allah sesuai tuntutan yang dibawa
syariat. Berbeda dengan sufi, ahli bidah, dan ahli
khurafat. Yaitu orang-orang yang tidak mengikat
ibadah-ibadah mereka dengan aturan Alquran dan
sunah. Mereka malah mengikuti aturan yang digariskan
oleh syekh-syekh tarekat dan para imam sesat.
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Kita meminta kepada Allah agar menjadikan aku dan
kalian termasuk ahli sunah waljamaah dengan anugerah
dan kemurahan-Nya; agar Allah memperlihatkan
kebenaran kepada kita sebagai kebenaran dan memberi
kemampuan untuk mengikutinya; agar Allah
memperlihatkan kebatilan kepada kita sebagai kebatilan
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dan memberi kemampuan untuk menjauhinya.
Sesungguhnya Dia Maha Mendengar dan Mengabulkan
doa.

Selesai. Semoga Allah limpahkan selawat dan salam
kepada Nabi kita Muhammad, keluarga, dan para
sahabat beliau.
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Syekh hafizhahullah ditanya setelah ceramah umum ini
dengan beberapa pertanyaan. Di antaranya:
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Soal pertama: Sebab-sebab berlebih-
lebihan dalam agama
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Allah dan Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam
melarang ghuluw (berlebih-lebihan) dalam agama. Lalu
apakah sebab penyimpangan kelompok-kelompok itu
dari ahli sunah waljamaah adalah ghuluw? Apa ada
contoh kelompok yang demikian?
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Jawab:

Khawarij jelas bahwa sebab penyimpangannya adalah
berlebih-lebihan dalam agama karena mereka
memberatkan diri dalam ibadah tanpa petunjuk dan
ilmu. Mereka mengafirkan orang secara mutlak dengan
tanpa ilmu karena orang-orang itu menyelisihi mazhab
mereka.
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Maka, tidak ragu bahwa sikap berlebih-lebihan dalam
agama adalah asas musibabh ini. Allah taala berfirman
yang artinya, “Katakanlah: Wahai ahli kitab, janganlah
kalian berlebih-lebihan dalam agama kalian dengan cara
yang tidak benar.” (QS. Al-Ma“idah: 77).
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Waspadalah kalian dari sikap berlebih-lebihan karena
sikap berlebih-lebihan inilah yang membinasakan orang
sebelum kalian.””®
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= Diriwayatkan oleh Ahmad (1/215, 347), An-Nasa'i nomor
3057, Ibnu Majah nomor 3029, Ibnu Abu ‘Ashim nomor 102,
Ibnu Khuzaimah (4/274), lbnu Al-Jarud dalam Al-Muntaqa
nomor 473, lbnu Hibban nomor 1011, Ath-Thabarani dalam
Al-Kabir nomor 12747, Al-Hakim (1/466), Al-Baihaqi (5/127),
Abu Ya’la Al-Maushili (4/316, 357) dari hadis Ibnu ‘Abbas
radhiyallahu ‘anhu.
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Ghuluw dalam segala sesuatu artinya melebihi dari
batasan yang ditentukan. Setiap yang melebihi
batasannya akan berbalik ke arah lawannya. Kita dapati
bahwa orang-orang yang menolak sifat-sifat, sebab
penyimpangan mereka adalah berlebih-lebihan dalam
menyucikan Allah. Sebab penyimpangan orang yang
menyerupakan Allah dengan makhluk adalah sikap
berlebih-lebihan mereka dalam menetapkan sifat Allah.
Jadi ghuluw adalah musibah, sedangkan sikap
pertengahan dan sedang adalah kebaikan dalam segala
urusan. Jadi tidak diragukan bahwa ghuluw memiliki
peran dalam kesesatan kelompok-kelompok itu dari
kebenaran. Masing-masing sesuai dengan kadar
ghuluw-nya.
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Syekh yang mulia, Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Umatku akan terpecah menjadi tujuh puluh
tiga firkah.””® Apakah hitungan ini dibatasi atau tidak?
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Jawab:

Ini bukan batasan karena firkah-firkah itu ada banyak
sekali. Apabila kalian menelaah kitab-kitab yang
membahas firkah-firkah, maka kalian akan
mendapatinya ada banyak. Namun—wallahualam—
bahwa ketujuh puluh tiga inilah pokok firkah-firkah
tersebut. Kemudian bercabang darinya banyak firkah
lagi. Tidaklah jemaah-jemaah gaya baru sekarang, yang

*® Sudah berlalu penyebutan jalur-jalur periwayatannya.
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menyelisihi jemaah ahli sunah kecuali merupakan
pengembangan dari firkah dan cabang darinya.
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Soal ketiga: Firkah yang selamat dan
golongan yang ditolong

Gl 0 g, G 6 A6 e

P TS

'3 il

Apakah di sana ada perbedaan antara firkah yang
selamat dan golongan yang ditolong?
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Jawab:

Firkah yang selamat adalah yang ditolong. Selama-
lamanya. Tidak bisa suatu kelompok akan selamat
kecuali apabila dia ditolong. Tidak bisa golongan itu
ditolong kecuali apabila dia selamat. Ini adalah sifat-

129



Selayang Pandang
Kelompok Menyimpang

sifat mereka, ahli sunah waljamaah, firkah yang
selamat, golongan yang ditolong.
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Siapa saja yang ingin memisahkan sifat-sifat ini dan
menjadikan sifat ini untuk sebagian kelompok dan sifat
itu untuk sebagian lainnya, maka dia hanya ingin
memecah belah ahli sunah waljamaah. Dia menjadikan
sebagian mereka sebagai firkah yang selamat dan
sebagian lainnya sebagai golongan yang ditolong.

Ini keliru, karena mereka adalah satu jemaah. Semua
sifat kesempurnaan dan pujian terkumpul di dalamnya.
Jadi mereka adalah ahli sunah waljamaah. Mereka
adalah firkah yang selamat. Mereka adalah golongan
yang ditolong. Mereka adalah orang-orang yang tetap
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berada di atas kebenaran hingga terjadinya hari kiamat.
Mereka adalah orang-orang yang asing di akhir zaman.
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